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KATA PENGANTAR 
ميحرلا نمحرلا للها مسب 
  يَس حنِمَك اَنِسُفحػَنأ ِرحكُرُش حنِم ِللهِاب ُذوُعَػنَك حُهرِفحغَػت حسَنَك ُُون حػيِعَت حسَنَك ُهُدَمحَنَ ِوَِّلل َد حم َحلْا َّفِإ حنَم ،اَِنلاَمحعَأ ِتاَئ ِهِد حهَػي
 َكحِيرَش َلا ُهَد ححَك ُللها َّلاِإ َوَلِإ َلا حفَأ ُدَه حشَأَك .ُوَل َيِداَى َلاَف ُوحلِل حضُي حنَمَك ُوَل َّلِضُم َلاَف ُللها اًدَّمَُمُ َّفَأ ُدَه حشَأَك ُوَل
 ِلآ ىَلَعَك ٍدَّمَُمُ اَن ػيَِبن ىَلَع حم لَسَك  لَص َّمُهَّلَلا .ُُولحوُسَرَك ُهُدحبَع.ِةَماَيِقحلا 
ِـ
حوَػي َلَِإ ٍفاَس ححِِإب حمُهَعَِبت حنَمَك ِوِب ححَصَك ِو 
Alhamdulillah, Segala puji dan syukur kehadiat Allah swt. yang senantiasa 
memberi kasih sayang dan hidayah melalui agama Islam yang dibawa oleh Rasul 
junjungan Muhammad saw. Sungguh besar cinta kasih-Nya yang dirasakan penulis 
atas ilmu yang diajarkan oleh Allah swt. dan kepada manusia yang beriman 
lainnya. Dengan ini, penulis meminta pertolongan dalam segala aktivitas dunia dan 
akhirat, sujud dan do’a serta keselamatan penulis persembahkan kepada Sang 
Pencipta yang Maha Agung. 
Salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad 
saw. Nabi  terakhir penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup 
bagi orang-orang yang beriman, dan rahmat bagi seluruh alam (Rah}matan li al-
‘A<lami>n). Nabi Muhammad saw. adalah pelipur lara dikala hati seseorang gersang 
akan iman kepada Tuhan-Nya, dan sumber mata air ilmu pengetahuan bagi seluruh 
ummat di muka bumi, terkhusus ummat Islam. marilah senantiasa membasahi lisan 
ini dengan bershalawat kepada Rasulullah saw. 
Dalam rangka memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana 
Agama (S.Ag) pada Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Penulis telah 
berusaha semaksimal mungkin mencurahkan segenap kemampuan untuk 
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menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul ‚Konsep Insya Allah dalam al-
Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maud}u>‘i)‛. 
Penulis menyadari banyak pihak yang telah ikut berpartisipasi secara aktif 
maupun pasif dalam memberi motivasi penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, 
izinkanlah penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang 
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan dapat teratasi dengan baik, mereka 
adalah inspirator sekaligus motivator terbaik untuk penulis. Ucapan terima kasih 
yang mendalam penulis ucapkan kepada: 
1. Kedua orang tua penulis ibunda tercinta: Hadijah, S.Pd dan ayahanda 
tersayang: Mahmud, S.Pd yang mengasuh dan mendidik penulis dari kecil 
hingga saat ini hingga menyekolahkan penulis sampai mencapai gelar sarjana. 
Penulis berharap, semoga dapat menjadi anak yang berbakti dan dibanggakan. 
2. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan para Wakil Rektor I bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Wakil 
Rektor II Bapak Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, dan Wakil Rektor III ibu 
Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D yang telah membina dan memimpin UIN 
Alauddin Makassar yang menjadi tempat bagi penulis untuk memperoleh ilmu 
baik dari segi akademik dan ekstrakurikuler. 
3. Bapak Prof. Dr. Muh. Natsir, M.A., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat, beserta bapak Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag., bapak Dr. H. 
Mahmuddin, S.Ag., M.Ag dan Dr. Abdullah, S.Ag., M.Ag (Wakil Dekan I, II, 
III) yang membina penulis selama kuliah di UIN Alauddin Makassar. 
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4. Bapak Dr. H. Muhammad Sadik Sabry, M.Ag. selaku Ketua Prodi Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir dan bapak Dr. H. Aan Farhani, Lc., M.Ag, selaku Sekretaris 
Prodi Ilmu al-Qur’an dan| Tafsir atas petunjuk dan arahannya kepada penulis 
selama penyelesaian kuliah. 
5. Bapak Dr. Muhsin Mahfudz, M.Th.I dan Bapak Dr. Muh. Daming K., M.Ag 
selaku Pembimbing (I dan II) penulis yang telah menyempatkan waktunya 
untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam penyelesaian skripsi ini. 
6. Bapak Dr. H. Aan Parhani, Lc., M.Ag dan Ibu Hj. Aisyah, S.Ag., M.A selaku 
Munaqisy I dan II penulis, yang sudah mengoreksi dan memberikan masukan 
untuk skripsi ini. 
7. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang telah 
menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan untuk dapat memanfaatkan 
secara maksimal demi penyelesaian skripsi ini. 
8. Para Dosen dan Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar yang telah banyak 
memberikan kontribusi ilmiyah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir 
penulis selama masa studi. 
9. Saudara-saudaraku mahasiwa/i ilmu al-Qur’an dan tafsir baik reguler dan 
program khusus angkatan 2013 telah menjadi saudara seperjuangan selama 
menjalani masa perkuliahan sampai penulisan skripsi ini selesai. 
Akhirnya, Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt., dan senantiasa meridhoi semua amal 
usaha mereka karena telah memberi semangat dan bantuannya (pikiran dan moril) 
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yang diberikan dengan penuh kesungguhan serta keridhaan. Selanjutnya semoga 
Allah swt. merahmati dan memberkahi segala perjuangan positif dalam penulisan 
skripsi ini. 
Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini masih mempunyai banyak 
kekurangan di dalamnya, baik yang berkaitan dengan materi maupun metodologi 
penulisan. Karena itu, sumbangsih pemikiran yang konstruktif sangatlah 
diharapkan dalam rangka penyempurnaan karya ilmiah ini. 
 
 
   Samata,  25 Januari 2017 M. 
               Penyusun, 
  
        Mufliha Dwi Cahyani 
             NIM:  30300113020 
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TRANSLITERASI 
A. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengan titik di bawah 
خ Kha Kh kh dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)  
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)  
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof trbalik 
غ Gain G Ge 
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ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
B. Vokal 
1. Contoh Vokal Tinggal/Monoftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  ا fath}ah} A A 
  ا kasrah} I I 
  ا d}ammah U U 
2. Contoh Vokal Rangkap/Diftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 حيَئ fath}ah} dan ya Ai a dan i 
 حوَػئ fath}ah} dan wau Au a dan u 
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Contoh: 
فيك: kaifa 
:ؿوح  h}aula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal yang panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
 َم َتا  : ma>ta 
 َر َمي  : rama> 
 ِق حي َل  : qi>la 
 َُي حو ُت  : yamu>tu 
D. Ta> marbu>tah 
Transliterasi ta>’ marbu>t}ah dibagi menjadi dua. Pertama, jika berharakat 
fath{ah}, kasrah atau d}ammah maka transliterasinya adalah (t). Kedua, jika berharakat 
sukun maka transliterasinya adalah (h). Ketika ta>’ marbu>t}ah berharakat namun 
berada di pertengahan kalimat maka transliterasinya adalah (h). 
Contoh: 
 :ؿافطلاا ةضكر Raud}ah al-at}fa>l 
Harakat dan 
Huruf Nama 
Huruf dan 
Tanda Nama 
ي َ... ا َ... /  fath}ah} dan alif atau ya a> a dan garis di atas 
 ي ِ ... kasrah} dan ya i> i dan garis di atas  
ُو... d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
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 :ةليضفلا ةنيدلما Al-Madi>nah al-fad}i>lah 
 ةمكلْا       : Al-h}ikmah 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam transliterasi dilambangkan dengan  لا (Alif lam 
ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil (al-), kecuali jika terletak di awal, maka 
ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
1. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
2. Al-Bukha>ri meriwayatkan... 
3. شلاسم  : al-syams 
F.  Lafz} al-Jala>lah ( الله ) yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
Contoh;   للهاب   = billa>h                  اللهدبع     =‘Abdulla>h 
G. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
H. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.  = Subh}a>nahu wa ta‘a>la> 
2. saw.  = S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaihi al-salam 
4. H. = Hijriah 
5. M.  = Masehi 
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6. w. = Wafat 
7. QS …/…    = Quran Surah… /no.surah : nama surah/ayat 
8. h. = halaman 
9. Cet. = Cetakan  
10. t.th. = Tanpa tahun 
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ABSTRAK 
Nama  : Mufliha Dwi Cahyani 
NIM : 30300113020 
Judul   : Konsep Insya Allah dalam Al-Qur’an 
    (Suatu Kajian Tafsir Maud }u>‘i>) 
 
Fokus pembahasan skripsi ini adalah Konsep Insya Allah dalam al-Qur’an. 
Insya Allah merupakan kalimat yang biasa digunakan seorang muslim ketika 
menyampaikan sebuah rencana atau harapan, namun kalimat Insya Allah saat ini 
mengalami pergeseran makna. Sehingga dalam penulisan skripsi ini timbul beberapa 
rumasan masalah yaitu, a) Bagaiamana hakikat Insya Allah dalam al-Qur’an, b) 
Bagaimana wujud Insya Allah dalam al-Qur’an, dan c) Bagaimana urgensi Insya 
Allah dalam kehidupan sosial. 
Jenis penelitian yang digunakan pada kajian ini adalah penelitian kualitatif 
bersifat kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan ilmu tafsir, 
dan teologi. Metode pengumpulan data menggunakan prosedur maud{u>’i. Dalam hal 
ini, penulis mengumpulkan ayat-ayat tentang Insya Allah kemudian merumuskan 
arti Insya Allah dari ayat-ayat tersebut. Dengan menelusuri tafsir dan munasabahnya 
dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Metode pengolahan data yang digunakan 
berupa analisis isi dengan menggunakan pola pikir induktif dan deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada hakikatnya Insya Allah berarti 
kehendak Allah swt. dimana Insya Allah merupakan pengecualian, bahwa tidak ada 
yang bisa mengetahuai kejadian sesuatu selain Allah swt, selanjutnya ayat-ayat 
Insya Allah berdasarkan bentuk-bentuk pengungkapan katanya yaitu  
mengungkapkan Insya Allah untuk memperoleh sebuah kesabaran, keamanan, 
kesalehan, dan  juga untuk memperoleh sebuah petunjuk. Secara keseluruhan ayat 
yang terdapat dalam penelitian ini berpotensi sebagai janji, namun jika dilihat dari 
konteksnya maka masing-masing ayat memiliki konteks yang berbeda, yaitu Insya 
Allah dalam konteks janji, Insya Allah dalam konteks perencanaan dan Insya Allah 
dalam konteks istihza>’ (Mengolok-olok) 
Setelah menjelaskan Insya Allah dan berbagai fungsinya, dapat memberikan 
pemahaman agar menggunakan dan menempatkan kalimat Insya Allah dengan bijak. 
Serta meninggalkan semua kekeliruan dalam memaknai Insya Allah yang selama ini 
dikerjakan.  
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Allah swt. telah melengkapi manusia dengan mulut yang dipasang pada 
tempat yang paling sesuai dan pantas. Lalu mengfungsikannya untuk beberapa 
kegunaan, menciptakan alat perasa dan alat berbicara, alat pengunyah dan alat 
pemutus. Kalau direnungi pasti membuat takjub. Kemudian Allah swt. menciptakan 
lidah yang merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah swt. salah satu bukti 
kemaha besaran-Nya, dan menjadikakn sebagai penerjemah bagi anggota tubuh 
lainnya. Sebagai alat penjelas dan pengungkap apa yang dikehendaki oleh tubuh.
1
 
Agama yang menetapkan aturan ibadah dan syariatnya dalam hitungan-
hitungan detik adalah agama yang agung, karena ia akan mendidik pemeluknya 
untuk menjadi sosok yang cermat dan disiplin, serta selalu memperhatikan waktu. 
Sehingga mereka menjadi penduduk bumi yang disiplin dalam menjaga sebuah janji. 
Namun, ketika telah menjauh dari ajaran Islam, maka timbul berbagai macam 
penyakit, salah satunya penyakit yang sangat buruk ini, yaitu penyakit ingkar janji 
atau terlambat memenuhi janji.
2
 
Agama Islam adalah agama yang mudah dikenali melalui berbagai ciri dan 
sikap mereka dalam keseharian dibandingkan dengan umat lain di muka bumi. 
Seseorang akan langsung dikenal sebagai penganut agama Islam ketika dalam 
kehidupan sehari-harinya tampak mengerjakan salat, mengucapkan salam yang 
                                                 
1
Ibn Munzir Khalil Amin, Keajaiban-Keajaiban Makhluk dalam Pandangan Al-Imam Ibnu 
Qayyim (Cet. I; Jakarta: Darul Haq, 2002), h. 27  
2
Muhammad Musa asy- Syarif, Meremehkan Janji, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 6  
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bermakna doa, dari cara berpakaian yang menutup aurat, sikap menjaga pandangan 
dari hal yang haram dilihat atau dari kata-kata yang terucap dari mulutnya ketika 
berbincang-bincang, yang keluar dari mulut orang Islam adalah kalimat-kalimat 
yang baik. Karena itulah yang diperintahkan Allah swt. inilah yang tidak dimiliki 
umat lain.  
Etika-etika yang terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. adalah 
jalinan yang satu dan saling berkaitan. Oleh karena itu, tidak mungkin kita 
mengambil sebagian darinya dan membuang sebagian yang lain. Sebaliknya, kita 
harus berperilaku sesuai dengan etika itu secara utuh, sehingga etika itu menjadi 
aturan bagi masyarakat dan nantinya akan mnegantarkan masyarakat pada kejayaan 
dan kemuliaan. Salah satu etika sosial yang mempunyai pengaruh dalam masyarakat, 
memperkuat kesatuan, dan memperbaiki hubungan individu-individunya adalah 
menepati janji dan tidak mengingkarinya, kecuali karena ada uzur yang 
menghalanginya.
3
 
Menepati janji menghasilkan satu kehidupan masyarakat yang teratur. Maka 
dari itu, menepati janji adalah salah satu sendi hidup bermasyarakat. Sebaliknya, 
mengingkari janji akan berakibat rusaknya aturan hidup bermasyarakat yang pada 
akhirnya jika pelanggaran janji sudah menjadi suatu kebiasaan akan menghancurkan 
masyarakat itu sendiri.
4
  
Ketika mengucapkan janji, Islam menuntut para pemeluknya agar senantiasa 
menepati janji terhadap apapun janji yang makruf yang telah dibuatnya. Jika kaum 
muslimin melaksanakan dengan teguh tuntunan agama dalam hal menepati janji ini, 
                                                 
3
Muhammad Musa asy- Syarif, Meremehkan Janji, h. 1-2 
4
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Al-Islam 1 (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007), h. 
490 
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pasti lahir masyarakat yang rukun dan damai atas dasar saling percaya 
mempercayai.
5
  
Orang yang bertanggung jawab menurut pandangan Islam, ialah orang yang 
konsisten berpegang pada janji dan menepati janjinya, maka muslim yang sejati pasti 
tidak berkehendak untuk melanggar janji.
6
 Janji merupakan hutang dan hutang wajib 
dibayar. Oleh karena itu, suatu janji wajib hukumnya ditepati, bahkan bila seseorang 
berjanji lalu diingkarinya tanpa uzur, maka ia tergolong memiliki tanda orang 
munafik. 
Mengingkari janji dapat dikategorikan sebagai dusta jika hal itu dilandasi 
oleh niat awal untuk tidak memen uhinya. Sedangkan jika sebelumnya berniat untuk 
memenuhi janji, kemudian pada saatnya dia tidak dapat memenuhi janji itu, maka 
hal itu tidak dikategorikan sebagai dusta.
7
 
Namun karena seseorang tidak dapat memprediksi bahwa ia bisa dan pasti 
melaksanakan sesuatu yang telah dijanjikannya pada orang lain pada masa yang akan 
datang, maka seharusnya dia menyertakan janji-janjinya untuk masa yang akan 
datang dengan sebuah kalimat Insya Allah (jika Allah menghendaki), karena tidak 
ada seorang pun yang dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan dikerjakannya 
besok.
8
 
Oleh karena itu, Allah swt. memerintahkan umat Islam untuk mengucapkan 
Insya Allah ketika ingin berjanji atau merencanakan suatu perbuatan dimasa yang 
akan datang. Saat mereka mengucapkan Insya Allah, Allah swt. beri mereka 
                                                 
5
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Al-Islam 1, h. 490 
6
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Al-Islam 1, h. 490 
7
Muhammad Musa Asy-Syarif, Meremehka janji, h. 16 
8
QS. Luqman/31: 34  
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kemudahan dan hasil akhir yang baik. Sebaliknya, ketika mereka tidak mengucapkan 
Insya Allah saat ingin melakukan sesuatu atau menjanjikan sesuatu, Allah swt. tegur 
mereka. Hal itu sebagaimana  firman Allah swt.  dalam QS al-Kahfi/18: 23-24 
اَلَواا نَلوُق َتاا ءْيَشِلاِانِّإاا لِعَافاَاكِلَذااًدَغ(32)اا لِإاْانَأاَاءاَشَياُاه للااْارُْكذاَواَاك َبرااَذِإاَاتيِسَناْالُقَوا
ىَسَعاْانَأاِانَيِدْه َيااِبَّراَابَر َْقِلِاْانِمااَذَهااًدَشَر(32ا)  
Terjemahnya: 
‚Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 
"Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi. Kecuali (dengan 
menyebut): "Insya Allah‛ dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa 
dan Katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk 
kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada ini".
9
 
Bedasarkan firman Allah swt. di atas, dapat di pahami bahwa Allah swt. 
memerintahkan kepada umatnya untuk mengatakan Insya Allah ketika ingin 
mengerjakan sesuatu. 
Salah satu hal yang biasa dilakukan seorang muslim adalah ketika ia 
menyampaikan sebuah rencana atau harapan, ia mengucapkan Insya Allah sebagai 
wujud kerendahan seorang hamba dan do’a pada yang Maha kuasa. Di dalam al-
Qur’an terdapat beberapa kisah para Nabi dan Rasul serta umat terdahulu, maka 
yang dimaksud dengan kisah-kisah itu adalah, pengajaran-pengajaran dan petunjuk-
petunjuk yang berguna bagi para penyeru kebenaran dan bagi orang-orang yang 
diseru kepada kebenaran, oleh sebab itu al-Qur’an tidak menguraikan kisah seperti 
kitab sejarah, tetapi memberi petunjuk.
10
 
                                                 
9
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2014), 
h. 296 
10
M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir Al-Qur’an/ Tafsir, (Cet. XII 
Jakarta: Bulan Bintang, 1954), h. 146  
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Kebiasaan mengucapkan Insya Allah juga dilakukan hamba-hamba shalih di 
masa lalu. Di antaranya adalah Nabi Musa ketika berjanji taat kepada Khaidir saat 
hendak berguru kepadanya. Beliau berjanji untuk tidak bertanya sebelum dijelaskan 
ilmunya dalam
11
, mengucapkan Insya Allah juga diucapkan Nabi Ismail a.s pada saat 
hendak di sembelih oleh ayahnya.
12
  
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat mayoritas Islam. Secara statistis, 
setidaknya 80 persen penduduk Indonesia beragama Islam. Dalam kenyataanya, tak 
semua orang Islam itu menjalankan syariat dengan sempurna. Tetapi, ada sebagian 
yang dapat menjalankan syariat dengan sempurna.
13
 
Kata Insya Allah begitu populer bagi masyarakat muslim di Indonesia. Tidak 
hanya dalam percakapan sehari-hari, kalimat ini juga sangat populer di media massa. 
Kata ini sering diterima dan dipakai begitu saja tanpa menyesuaikan makna dan 
penggunaan seharusnya. Insya Allah mengalami pergeseran makna khususnya di 
dalam kehidupan masyarakat saat ini.  
Pengucapan Insya Allah di tengah-tengah masyarakat saat ini terkadang 
banyak yang salah dalam menggunakannya. Mereka mengucapkannya ada yang 
karena sungkan atau merasa tidak enak. Hal ini dicapkan hanya untuk melegakan 
hati seseorang yang diajak bicara. 
Kebiasaan menganggap Insya Allah sebagai jawaban yang membuat 
seeseorang yang mengucapkan merasa bisa bebas dari tanggung jawab terhadap apa 
yang dijanjikannya, sehingga menjadikan kata Insya Allah mengalami penurunan 
                                                 
11
QS al-Kahfi/18: 69 
12
QS al-Shaffat/37: 102 
13
M. Dawam Rahardjo, Paradigma Al-Qur’an: Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial, (Cet. I; 
Jakarta: Pusat Studi Agama dan Peradaban (PSAP) Muhammadiyah, 2005), h. 49 
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nilai makna. Tidak sedikit orang dengan gampangnya mengucapkan kata Insya Allah 
meskipun untuk sesuatu yang sebenarnya sulit untuk dilakukan atau bahkan sudah 
terbersit di dalam hatinya untuk tidak merealisasikan ucapannya itu. Kata 
InsyaAllah kerap juga diucapkan untuk janji yang potensial dilanggar, komitmen 
yang tidak teguh, atau harapan yang tidak pasti.  
Hal ini justru bertolak belakang dengan makna yang sebenarnya, karena pada 
saat mengucapkan Insya Allah berarti penyerahan di`ri kita kepada Allah swt. akan 
hasil akhir dari segala usaha yang dilakukan, karena sekeras apapun usaha yang di 
lakukan, pada akhirnya tergantung apakah Allah swt. menghendaki atau tidak.  
Dengan tidak sejalannya makna Insya Allah itu sendiri dengan fenomena 
yang terjadi  di tengah-tengah masyarakat pada saat ini, sehingga peneliti tertarik 
untuk mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan ‚ Konsep Insya Allah dalam 
al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maud{u>’i).  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka pokok masalah dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana konsep Insya Allah dalam al-Qur’an, Peneliti 
kemudian merumuskan ke dalam tiga sub masalah untuk menjawab pokok masalah 
yang diteliti, yaitu : 
1. Bagaimana hakikat Insya Allah dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana wujud Insya Allah dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana urgensi Insya Allah dalam al-Qur’an? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul ‚Konsep Insya Allah  dalam al-Qur’an (Suatu Kajian 
Tafsir Maud}u>‘i). Untuk menghindari terjadinya kekeliruan pemahaman terhadap 
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variabel-variabel dalam judul, maka penulis akan menjelaskan makna variabel-
variabel yang digunakan pada judul penelitian ini. 
1. Insya Allah 
Insya Allah  berarti ‚jika Allah menghendaki‛ diucapkan ketika seseorang 
berniat untuk melakukan sesuatu di masa yang akan datang. Ucapan Insya Allah 
merupakan salah satu bukti keimanan kita kepada Allah swt., bahwa segala sesuatu 
tidak akan terjadi tanpa kehendak-Nya. 
Berdasarkan perintah dalam al-Qur’an atau hadis Nabi, ucapan Insya Allah 
tersebut diucapkan untuk mengatkan janjiengan dorongan kuat di dalam hati untuk 
melaksanakannya. Ucapan Insya Allah disebut juga bacan istisna, dengan makna lain 
semuanya tidak akan terjadi kecuali atas izin Allah swt.
14
 
2. Al-Qur’an 
Al-Qur’an berasal dari kata أرق-أرقي-انارق)ا ) yang berarti membaca,15 
mengumpulkan atau menghimpun.
16
 Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., melalui perantara Malaikat Jibril dan 
mendapat pahala bagi yang membacanya,
17
 dan untuk mengeluarkan umat manusia 
dari kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus (al-Sira>t al-
mustaqi>m). Fungsi utama al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia sebagai makhluk 
psikofisik dalam mengelola hidupnya di dunia secara baik dan merupakan rahmat 
                                                 
14
Abu Nabila, Dahsyatnya 10 Klaimat Suci; Kalimat-Kalimat Yang Harus Hadir Dalam 
Setiap Diri, (Solo: Tinta Medina, 2016), h. 167-168 
15
Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya al-Qaswai>ni> al-Ra>zi Abu Hasan, Mu’jam Maqa>yis al-
Lu>gah, Juz V ( Bairut: Dar al-Fikr, 1979), h. 369 
16
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, h. 1101  
17
Manna> al-Kha>lil al-Qattan, Maba>his fi ulu>m al-Qur’an, ( Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 
1983), h. 21  
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untuk alam semesta, disamping pembeda antara yang hak dan yang batil, juga 
sebagai penjelas terhadap segala sesuatu.
18
 
3. Tafsir Maud}u>‘i 
Secara etimologi kata tafsir (يرسفت) mengikuti pola ليعفت yang memiliki 
makna menjelaskan dan menyingkap.
19
 Sehingga hal tersebut berarti kesungguhan 
dan berulang-ulangnya upaya untuk membuka apa yang tertutup, atau menjelaskan 
apa yang sulit dari makna sesuatu.
20
 
Sedangkan kata maud{u>’i berasal dari kata عضو yang secara leksikal memiliki 
beberapa arti antara lain, meletakkan, melahirkan, menghina, berkata dusta dan lain. 
Kata maud{u’i adalah isim maf’ul yang dalam hal ini memiliki makna masalah pokok 
pembicaraan.
21
Sehingga dalam kaitannya dengan tafsir, maud}u’i adalah sebuah 
metode tafsir yang berbentuk tematik.  
Tafsir maud}u>’i menurut pengertian istilah para ulama adalah ‚menghimpun 
seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama. Setelah itu kalau 
mungkin disusun berdasarkan kronologis turunnya dengan memperhatikan sebab-
sebab turunnya. Langkah selanjutnya adalah menguraikannya dengan menjelajahi 
seluruh aspek yang dapat digali. Hasilnya diukur degan timbangan teori-teori akurat 
sehingga mufassir dapat menyajikan tema secara utuh dan sempurna. Bersamaan 
                                                 
18Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2011),h.239-240 
19Manna’a al-Qattan, Maba>his} fi’ulu>mil Qur’an (Cet.VII; Kairo: Maktabah Wahbah, t. th), h. 
316. 
20
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami al-Qur’an (Cet. I; Tangerang : Lentera Hati, 2013), h. 9. 
21
Fairuz Abadi, Kamus al-Muhi>t, Jilid III (Beirut : Da>r al-Fikr, 1973), h. 99. 
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dengan itu, dikemukakan pula tujuannya yang menyeluruh dengan ungkapan yang 
mudah dipahami sehingga bagian-bagian terdalam sekali pun dapat diselami.
22
  
Secara umum, metode tematik memiliki bentuk kajian yaitu: Pertama, 
mengkaji suatu surah al-Qur’an secara utuh dan komprehensif dengan menjelaskan 
maksudnya yang umum dan spesifik, dan menerangkan kaitan antara berbagai 
persoalan yang dimuatnya. Di sini mufassir hanya menyampaian pesan yang 
dikandung dalam satu surat saja. Kedua, mengoleksi sejumlah ayat sari berbagai surah 
yang membahas satu persoalan tertentu, lalu ayat-ayat itu ditata sedemikian rupa dan 
diletakkan di bawah satu topik, dan selanjutnya ditafsirkan secara tematik. 23 
Adapun ayat-ayat yang membahasa tentang kata Insya Allah pada penelitian ini 
terdapat pada QS. Al-Baqarah/2: 70, QS. Al-An’am/  6: 111, QS. Al- A’raf/ 7: 89,  
QS. Yusuf/12: 76 dan 99, QS. al-Kahfi/18: 24 dan 69, QS. al- Qashash/27: 27, QS. 
Al-S{a>ffa>t/ 37: 102, QS. Al- Muddassir/ 47: 31, QS. al- Fath/48: 27, QS. Al- Insa>n/76: 
30, QS. At- Takwi>r/81: 29. 
Berdasarkan pengertian dari kosakata yang merupakan inti judul di atas, 
karena pembahasan mengenai konsep Insya Allah dalam al-Qur’an sudah tersebar 
pada literatur-literatur dengan keluasan pembahasannya. Namun demikian, untuk 
menghindari pembahasan yang berbelit-belit dan tidak mengarah kepada maksud dan 
tujuan dari penelitian ini, sehingga peneliti perlu memberikan batasan mengenai 
penelitian ini. Cakupan permasalahan pada penelitian ini adalah fokus pada ayat-
                                                 
22
Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-bidayah Fi At-Tafsir Al-Maudhu’i: Dirasah Manhajiyyah 
Maudhu’i. Terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, (Cet. 1; Bandung: 
Pustaka Setia, 2002), h. 43-44. 
23
Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-bidayah Fi At-Tafsir Al-Maudhu’i: Dirasah Manhajiyyah 
Maudhu’i, h. 44 
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ayat al-Qur’an tentang ucapan Insya Allah yang terdapat pada kisah para Nabi dan 
Rasul, yaitu Nabi Ibrahim a.s, Nabi Yusuf a.s, Nabi Musa a.s, Nabi Muhammad saw. 
D. Kajian Pustaka 
Penelusuran literatur ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa pokok 
masalah pada penelitian ini belum pernah dibahas oleh penulis lain, namun jika telah 
dibahas, maka akan berbeda dari segi pendekatan yang digunakan untuk meneliti 
pokok masalah tersebut. Setelah menelusuri berbagai literatur, peneliti menemukan 
berbagai buku yang terkait dengan penelitian ini. 
1. Bahaya Lisan dengan judul asli A>fat al-Lisa>n, karya Abu Hamid al-Gazali,  
diterjemahkan oleh Fuad Kauma, Jakarta: Qisthi, 2005, di mana dalam buku ini 
diuraikan tentang bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh lisan beserta batasan-
batasannya. Dalam bagian bahaya lisan diuraikan dua puluh bahaya yang 
ditimbulkan oleh aktivitas lisan.  
2. Fikih Akhlak dengan judul asli Fiqh al-Akhla>q wa al-Mu’a>malat baina al-
Mu’mini>n karya Syaikh Mustafa al-‘Adawi> diterjemahkan oleh Salim Bazemool 
dan Taufik Damas, Jakarta: Qisthi Press, 2005. Dalam buku ini tidak semua 
membahas tentang Insya Allah. Penjelasan mengenai Insya Allah dalam buku ini 
dijelaskan secara umum, dimana  terdapat landasan tekstual yaitu ayat-ayat al-
Qur’an yang disertai dengan hadis-hadis Nabi. 
3. Pintu-pintu hikmah, karya Ali Abdullah, Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2017. Secara keseluruhan pembahasan dalam buku ini terkait dengan anjuran-
anjuran dalam keseharian manusia. Salah satunya terdapat bagian dalam buku ini  
yang membahas tentang pengamalan Insya Allah. Serta memberikan gambaran 
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penggunaan Insya Allah pada saat sekarang ini yang tidak sesuai dengan makna 
yang Insya Allah yang sebenarnya  
4. Meremehkan janji dengan judul asli Zha>hirat at-Taha>wun bi al-Mawa>’id al-Asba>b 
al-Musykila>t al-‘ila>j karya Muhammad Musa asy-Syarif yang diterjemahkan oleh 
Abdul Hayyie Al-Kattani dan Taqiyuddin Muhammad, Jakarta: Gema Insani 
Press, 2004. Buku ini menjelaskan aspek-aspek yang berkaitan dengan janji, mulai 
dari pengertian hingga solusi permasalahan atas persoalan yang timbul dari 
sebuah janji secara detail menurut pandangan Islam. Serta membahas tentang 
persoalan- persoalan yang timbul pada zaman sekarang yang terkait dengan janji.  
5. Dahsyatnya 10 kalimat suci, karya Abu Nabila, buku yang berjudul cet; I, Solo: 
Tinta Medina, 2016, dalam buku ini memaparkan kalimat-kalimat yang harus 
hadir dalam setiap diri, salah satunya kalimat Insya Allah. Serta membahas tafsir 
perkalimat berdasarkan dalil al-Qur’an, riwayat-riwayat hadis dan aspek bahasa. 
Berdasarkan referensi yang disebutkan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
secara umum pembahasan dalam referensi tersebut hanya mencakup tentang 
penjelasan umumnya tanpa menjelaskan bagaimana bentuk pengungkapan Insya 
Allah dalam setiap kisah  para nabi, serta apa yang melatar belakangi turunnya suatu 
ayat. Sehingga apa yang belum tercakup  dalam beberapa referensi di atas, akan 
dibasas dalam skripsi ini.  
E. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian dimaksudkan untuk mengulas metode yang digunakan 
dalam setiap tahapan penelitian. Metodologi pada penelitian ini meliputi jenis 
penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan dan 
analisis data. Rinciannya adalah sebagai berikut: 
12 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada kajian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode tafsir tematik (maud}u’i). Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya 
dinyatakan keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan 
tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan.
24
  
Sedangkan metode tafsir tematik (maud}u’i) yaitu metode yang membahas 
ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat  
yang berkaitan dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai 
aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al-Nuzu>l, kosa kata dan sebagainya. 
Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumentasi itu berasal 
dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran rasional.25 
Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk menampilkan data mengenai 
konsep Insya Allah dalam al-Qur’an dengan penggambaran keadaan sewajarnya atau 
sebagaimana adanya (natural setting) berdasarkan fakta-fakta ilmiah yang berasal 
dari dalil naqli maupun dalil aqli. 
2. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Adapun ayat-
ayat yang dimaksud ialah ayat-ayat yang berkaitan dengan kata Insya Allah. Dengan 
demikian pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir dan teologi. 
                                                 
24
Hadari Nawawi dan Mimi Martini,  Penelitian Terapan (Cet. II; Yogyakarta : Gadjah Mada 
University Press, 1996), h. 174. 
25
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 72. 
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a. Ilmu Tafsir adalah ilmu yang menerangkan tentang sebab-sebab turunnya 
suatu ayat, kadaan-keadaannya, kisah-kisahnya, tertib Makkiyah, Madaniyahnya, 
kebahasaannya dan selain sebagainya, yang mempunyai hubungan erat dengan ilmu 
ini.
26
  
b. Sedangkan Teologi merupakan disiplin ilmu yang berbicara tentang 
kebenaran wahyu dan ilmu pengetahuan.
27
 Ilmu kalam atau teologi Islam adalah 
ilmu yang mampu menanamkan keyakinan beragama (Islam) terhadap orang lain dan 
mampu menghilangkan keraguan dengan menggunakan argumentasi.
28
 
3. Metode Pengumpulan data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 
Maksudnya adalah pengumpulan data dilakukan dengan menelaah buku-buku atau 
literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan yang akan diteliti, baik yang 
berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Penelitian ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka kepustakaan primer ialah 
kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir baik keterangan ulama klasik maupun 
kontemporer. Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder ialah buku-buku yang 
membahas atau yang berkaitan tentang Insya Allah. 
Dalam proses pengumpulan data, digunakan prosedur. Prosedur yang 
dimaksud adalah : 
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) 
                                                 
26
M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/ Tafsir, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1954), h. 185 
27
Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 14 
28
Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, h. 16 
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b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.29 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Peneliti menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif, agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat. 
Metode yang digunakan pada kajian ini berupa analisis isi
30
 dengan menggunakan 
pola berpikir induktif sebagai pisau analisis kerjanya. 
Dalam proses pengelohan data, digunakan prosedur sebagai berikut: 
a. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzu>lnya 
b. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
Adapun prosedur yang digunakan dalam proses analisis data yaitu: 
a. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut salam surahnya masing-masing 
b. Melengkapi membahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
pembahasan 
c. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengompromikan 
antara yang ‘am (umum) dan yang kha>s} (khusus, mutlaq dan muqayyad, terikat), 
                                                 
29
Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maud}u>’i : Dirasah Manhajiyyah 
Mauduiyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudu’i dan Cara Penerapannya (Cet. I; Bandung : 
Pustaka Setia, 2002), h. 51-52. 
30
Metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis 
isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku 
komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. Tim Penyusun, Metode Penelitian Sosial : 
Berbagai alternatif Pendekatan, ed. Bagong Suyanto dan Sutinah (Cet. V; Jakarta : Kencana, 2010),  
h. 126. 
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atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam satu 
muara tanpa perbedaan atau pemaksaan.
31
 
F. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam 
dan komprehensif tentang konsep Insya Allah dalam al-Qur’an. Adapun rinciannya, 
untuk: 
a. Mengetahui hakikat Insya Allah dalam al-Qur’an. 
b. Mengetahui wujud Insya Allah dalam al-Qur’an. 
c. Mengetahui urgensi Insya Allah dalam al-Qur’an. 
2. Kegunaan 
Kegunaan dalam penelitian ini mencakup kegunaan akademik dan kegunaan 
praktis. Pertama, kegunaan ilmiah dimana penelitian dapat dijadikan sebagai salah 
satu sumber khazanah keilmuan dalam studi keislaman khususnya terkait tema 
konsep InsyaAllah dalam al-Qur’an; kedua, secara praktis penelitian ini dapat 
menggerakkan hati, menumbuhkan semangat untuk bersegera  meninggalkan hal-hal 
yang keliru yang selama ini dikerjakan. dan kembali kepada jalan yang baik dan 
benar, ke jalan yang diridai oleh Allah swt. dan untuk mendapatkan gelar S.Ag. 
 
                                                 
31
Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maud}u>’i : Dirasah Manhajiyyah 
Mauduiyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudu’i dan Cara Penerapannya (Cet. I; Bandung : 
Pustaka Setia, 2002), h. 51-52. 
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BAB II 
HAKIKAT INSYA ALLAH DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian Insya Allah dalam Al-Qur’an 
Insya Allah dalam bahasa Arab kata ditulis dengan   هَّللا َءاَش ْنِإ yang artinya 
‚apabila Allah menghendaki‛.1 Ucapan Insya Allah dalam kamus bahasa Indonesia 
adalah ungkapan yang digunakan untuk menyatakan harapan atau janji yang belum 
tentu dipenuhi.
2
 Kata Insya Allah hampir sama maknanya dengan kata Masya Allah 
artinya ‘apa yang’ Allah swt., kehendaki. Insya Allah jika diuraikan terdiri atas in 
(نإ), sya>’a (ءاش), dan Allah (للها). In (نإ) artinya jika, sya>’a artinya menghendaki, dan 
Allah adalah Tuhan yang wajib disembah. 3   
Kata Insya Allah menurut istilah adalah suatu ungkapan yang diucapkan oleh 
seorang muslim untuk menyatakan kesanggupan dalam suatu pekerjaan atau 
memenuhi janji dengan menyandarkan kepada kehendak Allah swt. artinya, menurut 
perhitungannya, jika di kehendaki oleh Allah swt. dia akan mampu melakukan suatu 
pekerjaan yang dibebankan kapadanya, atau memenuhi janjinya dengan cara lain dan 
bukan sebaliknya digunakan untuk menyatakan ketidaksanggupannya melakukan 
suatu pekerjaan.
4
 
Kalimat Insya Allah dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab 
mengatakan bahwa kalimat Insya Allah merupakan isyarat bahwa tidak ada sesuatu 
                                                 
1
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 2002), h. 754  
2
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke III, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
h. 437  
3
Abu Nabila, Dahsyatnya 10 Kalimat Suci; Kalimat-Kalimat Yang Harus Hadir Dalam 
Setiap Diri, (Solo: Tinta Medina, 2016), h.167  
4
Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta:  Amzah, 2006), h. 119  
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yang dapat membebani Allah swt. dengan suatu kewajiban. Semua terlaksana atas 
kehendak-Nya yang mutlak yaitu jika Dia berkehendak.
5
 
Kalimat Insya Allah megisyaratkan tentang kebesaran Allah swt. di balik 
lafal tersebut menyiratkan bahwa sebagai seorang manusia tidak bisa melawan 
kehendak-Nya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa manusia hanya bisa 
merencanakan sesuatu, sementara Allah yang menentukan.
6
  
Kalimat Insya Allah jika direnungkan lebih dalam, juga bermakna 
ketauhidan. Karena, dengan mengucapkan Insya Allah berarti kita telah bertekad 
bahwa Allah swt. yang menentukan segala sesuatunya, hal itu juga berarti bahwa 
hanya (mengindikasikan tauhid) Allah swt. yang mempunyai ketentuan-ketentuan 
yang disebut sebagai qad{a>’ dan qadar. Sementara itu, beriman kepada qad{a> dan 
qadar merupakan salah satu dari enam rukun iman, yakni rukun yang ke enam.7 
Berdasarkan perintah dalam al-Qur’an ataupun hadis nabi, ucapan Insya 
Allah tersebut diucapkan untuk menguatkan janji dengan dorongan kuat di dalam 
hati untuk melaksanakan suatu janji yang telah dibuat.
8
 Ucapan Insya Allah 
disamping merupakan adab yang di ajarkan agama dalam menghadapi sesuatu di 
masa depan, ia juga mengandung makna permohonan kiranya memperoleh bantuan 
Allah swt. dalam menghadapi sesuatu.
9
 Dengan demikian Insya Allah merupakan 
suatu kata yang diucapkan untuk menyatakan kesanggupan dalam suatu  perbuatan 
                                                 
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol XIII, 
(Jakarta, Lentera Hati, 2002), h. 213  
6
Ali Abdullah, Pintu-Pintu Hikmah, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), h. 122  
7
Ali Abdullah, Pintu-Pintu Hikmah, h. 122  
8
Abu Nabila, Dahsyatnya 10 Kalimat Suci; Kalimat-Kalimat Yang Harus Hadir Dalam 
Setiap Diri, h.167  
9
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. VI, h. 
347  
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yang akan dilakukan di masa akan datang, dengan meyandarkan kepada kehendak 
Allah swt. karena tidak seorangpun memiliki jaminan untuk bisa melakukan sesuatu 
pada masa yang akan datang, kecuali dengan kehendak Allah swt. Insya Allah juga 
menunjukkan suatu kepatuhan terhadap Allah swt. di mana seseorang yang 
mengucapkan hal tersebut menyerahkan segala keputusan di tangan Allah swt. dan 
menerima takdir bahwa kadang Allah swt. bertindak tidak sesuai dengan dugaan 
manusia. 
B. Term-Term Kalimat Insya Allah dalam Al-Qur’an 
Dalam al-Qur’an kata Insya Allah disebut sebanyak 13 kali dalam berbagai 
bentuk dan dalam konteks yang bermacam-macam. Kata Insya Allah yang 
dinyatakan dalam bentuk kata kerja lampau ( fi’il ma>d{i>) ditemukan sebanyak 6 kali, 
yaitu dengan bentuk sya>’a ( ءاش). Kata insya Allah yang diungkapkan dalam bentuk 
kata kerja yang menunjukkan masa sekarang (fi’il mud{a>ri’) ditemukan sebanyak 7 
kali.
10
 
Kata Insya Allah berasal dari kata dasar sya>’a ( ََشاََء ) yang memiliki 
percabangan makna yaitu kata yang berarti sebagai kehendak yang dapat dan pasti 
terealisasikan dan atau dapat juga dipahami sebagai kehendak yang tidak atau belum 
tentu terealisasikan. Kata sya>’a (ءاش) terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga 
huruf, yaitu syi>n- ya- dan hamzah.11  Kata tersebut terdapat dalam al-Qur’an 
                                                 
10Muh}ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2007), h. 391- 394  
11
Abu Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya al-Qaswai>ni> al-Ra>zi, Mu’jam Maqa>yis al-
Lu>gah, Juz III, (Beirut: Dar al-Fikr), 231  
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sebanyak 377 kali dengan berbagai derivasinya.
12
 Ketika kata tersebut disandarkan 
kepada Allah swt., maka hal tersebut memiliki unsur superioritas yang berarti 
kehendak-Nya pasti akan menjadi kenyataan. Pada satu sisi, ketika kata tersebut 
disandarkan kepada manusia maka kata tersebut belum atau tidak pasti terjadi. 
Contoh ayat yang dapat mencakup kedua hal tersebut adalah seperti yang terdapat 
pada QS. al-Insa>n/76: 30, 
َاللاَ انِإَُواللاََءاَشَيَْنَأَ الَِّإََنوُءاَشَتَاَمَو(َاًميِكَحَاًميِلَعََناََك َوٖٓ) 
Terjemahnya: 
Tapi kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila dikehendak 
Allah swt. sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.
13
 
Ayat di atas menjadi contoh bahwa adanya kehendak yang bersifat pasti 
terlaksa dan ada yang tidak. Kata tasya>’u>na (ََنوُءاَشَت) merupakan kata yang 
disandarkan kepada manusia yang berarti belum atau tidak pasti kehendak kalian, 
sedangkan lafal ayyasya>’Alla>h (َُواللاَ َءاَشَيَ ْنَأ) adalah lafal yang menyakinkan 
terhadap suatu kepastian karena didahuli oleh kata pengecualian. Ayat di atas dapat 
dipahami bahwa tidak ada kemampuan hamba Allah kecuali Allah yang membuat 
mereka mampu.      
Salah satu kata yang menjadi bentuk lain dari sya>’a ( ََشاََء ) adalah kata 
syai’un ( َْيَشٌَء ) yang berarti  wujud dari sesuatu, kata ini pada hakikatnya merupakan 
bentuk mas}dar dari kata sya>’a ( ََشاََء ).14 Contohnya pada QS. al-Ra‘d/13: 16, 
...ٍَءْيَشَِّلَُك ُقِلاَخَُواللاَِلُق... (ٔٙ) 
                                                 
12Muh}ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
381-385.  
13
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2014), 
h. 585. 
14
Abi> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad bin al-Mufad}d}al al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu‘jam 
Mufarada>t Alfa>z} al-Qura>n (Cet. III; Beirut: Da>r Kurub al-‘Ilmiyah, 2008), h. 304. 
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Terjemahnya: 
Katakanlah! Allah swt. adalah pencipta segala sesuatu.
15
 
Ayat di atas merupakan contoh bahwa bentuk mas}dar dari kata sya>’a ( ََشاََء ), 
mendukung adanya hak superioritas Allah swt., karena ayat di atas merupakan 
rangkaian ayat yang menceritakan tentang segala sesuatu yang ada di langit dan di 
bumi dan Allah swt. pemilik dan pencipta segala sesuatu tersebut.
16
 Jadi, dari hasil 
pengamatan penulis, setidaknya ada tiga bentuk kata yang berasal dari susunan huruf 
syi>n - ya dan hamzah  yaitu bentuk fi‘il ma>d}i> atau kata kerja lampau contohnya 
adalah sya>’a ( ََشاََء ). Kedua, dalam bentuk fi‘il mud}a>ri‘ atau kata kerja yang meliputi 
masa lalu hingga sekarang, contohnya tasya>’u>na (ََنوُءاَشَت). Ketiga, dalam bentuk 
mas}dar, contohnya pada kata syai’un ( َْيَشٌَء ). 
1. Sya>’a ( ََشاََء ) 
Dalam al-Qur’an kata sya>’a ( ََشاََء ) disebut  sebanyak 56 kali. Kata Insya 
Allah yang dinyatakan dalam bentuk kata kerja lampau (fi‘il ma>d}i>) dengan lafadz َْنِإ
َُواللاَ َءاَش  ditemukan sebanyak 6 kali, antara lain dalam QS. Al-Baqarah/2: 70, QS. 
Yusuf/12: 99, QS. al-Kahfi/18: 69, QS. al- Qashash/27: 27, QS. Al-S{a>ffa>t/ 37: 102 
dan QS. al- Fath/48: 27. InsyaAllah jika dalam bentuk kata kerja lampau (fi’il ma>d{i>) 
memiliki makna telah berkehendak.
17
 
2. Yasya>’u (ءاَشَي) 
Dalam al-Qur’an kata ini disebut sebanyak 119 kali. Kata Insya Allah yang 
diungkapkan dalam bentuk kata kerja yang menunjukkak masa sekarang (fi‘il 
                                                 
15
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,  h. 251, 
16
Abi> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad bin al-Mufad}d}al al-Ra>gib al-As}faha>ni>,  Mu‘jam 
Mufarada>t Alfa>z} al-Qura>n, h. 304. 
17Muh}ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
391 
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mud}a>ri‘) dengan lafadz َُواللاَ َءاَشَيَ ْنَأ ditemukan sebanyak 7 kali, antara lain dalam 
QS. Al-An’am/  6: 111, QS. Al- A’raf/ 7: 89, QS. Yusuf/12: 76, QS. Al- Kahfi/18: 24 
QS. Al- Muddassir/ 47: 31, QS. Al- Insa>n/76: 30, QS. At- Takwi>r/81: 29.  InsyaAllah 
jika bentuk kata kerja yang menunjukkan masa sekarang (fi’il mud{a>ri’) bermakna 
sedang menghendaki.
18
 
3. Syai’un ( َْيَشٌَء ) 
Kata Syai’un ( َْيَشٌَء ) merupakan betuk mas}dar yang berasal dari susunan 
huruf syi>n - ya dan hamzah. Kata Syai’un ( َْيَشٌَء ) dalam al-Qur’an disebut sebanyak 
202 kali. Kata ini berarti ‚sesuatu‛.19 
Dengan demikian kata Sya>’a ( ََشاََء ) menggambarkan kehendak yang berbeda 
dalam wilayah kemampuan manusia yang diperolehnya atas dasar kebebasan yang di 
anugerahkan Allah swt. kepadanya. Sedangkan kata Yasya>’u (ءاَشَي) dinisbatka 
kepada Allah swt. yang merupakan kehendak dari-Nya dan tidak mungkin 
dilaksanakan setelah Dia sendiri menganugerahkan kepada manusia kebebasan 
berkehendak. 
20 
C. Klasifikasi Kronologi Ayat-Ayat InsyaAllah dalam Al-Qur’an 
Sebelum mengetahui kronologi turunnya ayat-ayat Insya Allah dalam al-
Qur’an, maka terlebih dahulu perlu diketahui klasifikasinya apakah ia Makkiyah 
atau Madaniyah.  
                                                 
18Muh}ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m,, h. 
392 
19Muh}ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Baqi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
394 
20
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. XIV,  
h. 519 
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Dalam menentukan kriteria ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah dalam 
pembahasan ini, digunakan beberapa pendekatan, yaitu: pertama, yakni pndekatan 
yang dilakukan yang bersandar pada riwayat-riwayat yang sahih dari sahabat yang 
menyaksikan secara langsung turunnya ayat, atau dari tabi’in yang bertemu langsung 
dengan sahabat dan mendengarkan bagaimana cara turunnya ayat dan di mana 
tempatnya. Kedua, yakni pendekatan yang didasarkan kekhususan-kekhususan ayat 
yang ada pada ayat Makkiyah dan Madaniyah. Sehingga jika didapatkan dalam surah 
Makkiyah yang menjadi kekhususan pada surah atau ayat Madaniyah, maka 
ditetapkanlah bahwa surah atau ayat tersebut termasuk Madaniyah, demikian pula 
sebaliknya, jika dalam surah Madaniyah yang menjadi kekhususan pada surah atau 
ayat Makkiyah, maka ditetapkan bahwa surah atau ayat tersebut termasuk 
Makkiyah.21 
1. Ayat-Ayat Makkiyah 
Ayat-ayat Makkiyah adalah bagian al-Qur’an yang diturunkan sebelum Nabi 
Muhammad saw. hijrah ke Madinah, meskipun diturunkan di luar wilayah kota 
Mekkah.
22
 Ayat-ayat tentang Insya Allah yang tergolong dalam ayat makkiyah 
dalam pembahasan ini adalah: 
a. Al- Muddassir/74: 56 
(ََِةرِفْغَمْلاَُلَْىأَوَىَوْق ا تلاَُلَْىأََوُىَُواللاََءاَشَيَْنَأَ الَِّإََنوُرُكَْذيَاَمَوَ٘ٙ)َ
 
                                                 
21Manna’ al-Qatta>n, Maba>his} fi’ulu>mil Qur’an, (Beirut: Mansyu>rat li> al-Ashr al-Hadis\, 
1973), h. 61 
22
Ibrahim Aldeeb, Masyru’uk al-Khas} ma’a al-Qur’an, terj. Faruq Zaini, Be A Living Qur’an 
Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-Ayat al-Qur’an dalam Kehidupan Sehari-Hari, (Cet. I, Jakarta: 
Lentera Hati, 2009), h. 32 
23 
  
Terjemahnya:  
‚Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran darinya (al-Qur’an) 
kecuali (jika) Alla menghendakinya. Dialah Tuhan yang patut kita 
bertaqwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun.‛23 
Ayat pada surah ini disepakati oleh ulama turun sebelum Nabi saw. berhijrah. 
Tema utamanya adalah mendorong untuk bersungguh-sungguh dalam usaha 
memberi peringatan terhadap mereka yang angkuh sambil membuktikan keniscayaan 
kebangkitan dan mengisyaratkan pula tentang balasan serta ganjaran yang akan 
diperoleh yang durhaka atau yang taat.
24
 Ayat di atas menjelaskan bahwa ada 
ketetapan Allah swt. yang tidak berubah menyangkut anugerah-Nya bagi yang taat 
kepada-Nya. 
b. Al- Takwi>r/81: 29 
(ََينِمَلاَعْلاَ ُّبَرَُواللاََءاَشَيَْنَأَ الَِّإََنوُءاَشَتَاَمَوٕٜ)  
Terjemahnya: 
‚Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.‛25 
Ayat-ayat surah ini disepakati turun keseluruhannya sebelum Nabi saw. 
berhijrah ke Madinah. Ayat diatas mengambarkan dua kehendak. Kehendak manusia 
dan kehendak Allah swt.
26
 
 
 
 
                                                 
23
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,  h.  577 
24
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. XIV,  
h. 439 
25
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,  h.  586 
26
M. Qyraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. XV, h. 
133 
24 
  
c. Al- A’raf/7 : 89 
ََانْدُعَْنِإًَابِذََك ِواللاَىَلَعَاَن َْير َت ْفاَِدَقََدوُع َنَْنَأَاََنلَُنوُكَيَاَمَوَاَه ْ نِمَُواللاََانااَنََْذِإََدْع َبَْمُكِتالِمَفِ
َْحَت ْفاَاَنا َبرَاَنْل اَكو َتَِواللاَىَلَعَاًمْلِعٍَءْيَشَالَُك اَنُّ َبرََعِسَوَاَنُّ َبرَُواللاََءاَشَيَْنَأَ الَِّإَاَهيِفَ َْين َبَوَاَن َن ْي َب
َأَوَ ِّقَْلِْابَاَنِمْو َق(ََين ِِتِاَفْلاَُر ْ يَخََتْنٜٛ)  
Terjemahnya: 
‚Sungguh, kami mengadakan kebohongan yang besar terhadap Allah, 
jika kami kembali kepada agamamu, setelah Allah melepaskan kami  
darinya. Dan tidaklah pantas kami kembali padanya, kecuali jika Allah, 
Tuhan kami menghendaki. Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala 
sesuatu, hanya kepada Allah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, berlah 
keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil). Engkaulah 
pemberi keputusan terbaik.‛27 
Surah al-A’raf adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah. Keseluruhan ayatnya turun di Mekkah.
28 
d. Al-Qas}as}//28: 27 
َىَلَعَ ِْين َتاَىَاَتََن ْباَىَدْحِإََكَحِكُْنأَْنَأَُدِيُرأَ ِّنِِّإََلَاقََتَْمْتْأَْنَِإفٍَجَجِحََنَِّاَثََنَِّرُجَْأتَْنَأ
ََينِِلْا اصلاََنِمَُواللاََءاَشَْنِإَنُِّدِجَتَسََكْيَلَعَ اقُشَأَْنَأَُدِيُرأَاَمَوََكِدْنِعَْنِمَفًَارْشَعَ(ٕٚ)  
Terjemahnya: 
‚Dia (Syaikh Madyan) berkata, ‚Sesungguhnya aku bemaksud ingin 
menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anak 
perempuanku ini, dengan ketentuan engkau bekerja padaku selama 
delapan tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu 
adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud 
memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku 
termasuk orang yang baik.‛29 
Surah al-Qas}as} menurut mayorias ulama, adalah surah yang turun sebelum 
Nabi Muhammad saw. berhijrah dan tiba di Madina. Dinilai oleh ulama turun di 
Ju’fah, satu lokasi dekat Mekkah arah Madinah dalam perjalanan Rasul berhijrah. 
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Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid,  h. 164 
28
M. Qyraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol III, h. 3 
29
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Namun, karena ketika itu beliau belum tiba di tempat tujuan, ini masih dinilai ulama 
sebagai ayat Makkiyah. Surah ini merupakan surah yang ke 49 dari segi perurutan 
turunnya.
 30
 
Ayat di atas mengisahkan tentang janji Syu’aib a.s. pada Musa a.s. yang akan 
dinikahkan dengan salah seorang puterinya setelah mahar dari Musa a.s. berupa kerja 
di ladangnya dalam hitungan waktu tertentu terpenuhi sebagiannya. 
e. Yusuf/12: 76 
َ اُثَُ ِويِخَأَ ِءاَعِوَ َلْب َقَ ْمِهَِتيِعْوَِأبَ َأَدَب َفََناََك اَمَ َفُسوُِيلَ َانْدَِك َكِلَذََك ِويِخَأَ ِءاَعِوَ ْنِمَ اَهَجَرْخَتْسا
ٍَمْلِعَ يِذَ ِّلَُك َقْو َفَوَ ُءاَشَنَ ْنَمَ ٍتاَجَرَدَ ُعَفْر َنَ ُواللاَ َءاَشَيَ ْنَأَ الَِّإَ ِكِلَمْلاَ ِنيِدَ فَِ ُهاَخَأَ َذُخْأَِيل
(ٌَميِلَعٚٙ)َ
Terjemahnya:  
‚Maka mulailah dia (memeriksa) karungkarung mereka sebelum 
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan 
(piala raja) itu dari karung saudaranya. Demikianlah kami mengatur 
(rencana) untuk Yusuf. Dia tidak dapat menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami 
angkat derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas setiap orang 
yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui.‛31 
Surah Yusuf turun di Mekkah sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah.
32
 
Surah ini adalah wahyu ke 53 yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. dinamai 
Yusuf karena surah ini menceritakan perjalanan hidup Nabi Yusuf a.s. secara 
lengkap.
33
 Ayat di atas mengisahkan tentang usaha Yusuf a.s. agar saudaranya 
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Benyamin tingal di mesir. Dengan menjadikannya sebagai budak karena terbukti 
telah mencuri. 
f. Yusuf/12: 99 
ََينِنِمآَُواللاََءاَشَْنِإََرْصِمَاوُلُخْداََلَاقَوَِوْيَو ََبأَِوَْيِلإَىَوآََفُسُويَىَلَعَاوُلَخَدَا امَل َفَ(ٜٜ)  
  
Terjemahnya:   
  ‚Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia merangkul (dan 
menyiapkan tempat untuk) kedua orang tuanya seraya berkata, 
‚Masuklah kamu ke negeri Mesir, Insya Allah dalam keadaan 
aman.‛34 
 Ayat di atas mengisahkan tentang kedatangan keluarga Yusuf a.s. ke Mesir, 
setelah lama terpisah, dan merupakan ucapan Nabi Yusuf a.s. kepada ayahnya, Nabi 
Ya’qub a.s. beserta keluarganya ketika mereka masuk ke tempat Yusuf a.s. (Mesir). 
g. Al- An’am/6 : 111 
اَمًَلَُب ُقٍَءْيَشَالَُك ْمِهْيَلَعََانْرَشَحَوَىَتْوَمْلاَُمُهَمالََكوََةَكِئَلََمْلاَُمِهَْيِلإَاَنْلاز َنَاَنا َنأَْوَلَوَََُوناَكَاوُنِمْؤ ُِيلَا
(ََنوُلَهَْيََْمُىَر َثْكَأَ انِكَلَوَُواللاََءاَشَيَْنَأَ الَِّإٔٔٔ)  
Terjemahnya:  
‚Dan sekalipunn kami benar-benar menurunkan malaikat kepada 
mereka dan orang yang telah mati berbicara dengan mereka, dan kami 
kumpulkan (pula) di hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka 
inginkan). Mereka tidak juga akan beriman, kecuali jika Alah 
menghendaki. Tapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (arti 
kebenaran).‛35 
Surah al-An’am adalah surah Makkiyah. Ayat di atas dikemukakan bahwa 
kaum musyrikin tidak akan beriman, walau seandainya usul mereka dipenuhi oleh 
Allah swt. agar diturunkan mukjizat yang bersifat indrawi.
36
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h. Al-S{a>ffa>t/ 37: 102 
َاَذاَمَُْرظْنَافََكَُبََْذأَ ِّنَِّأَِماَنَمْلاَفَِىََرأَ ِّنِِّإَاَنَ ُبََايََلَاقََيْع اسلاَُوَعَمََغَل َبَا امَل َفَِتََبأََايََلاَقَىَر َت
ََنِيِربا اصلاََنِمَُواللاََءاَشَْنِإَنُِّدِجَتَسَُرَمْؤ ُتَاَمَْلَع ْفاَ(ٕٔٓ)  
Terjemahnya: 
  ‚Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 
bersamanya, (Ibrahim) berkata, ‚Wahai ankku, sesungguhnya aku 
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana 
pendapatmu!‛ Dia (Ismail) mejawab, ‚Wahai ayahku, lakukanlah apa 
yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang yang sabar.‛37 
Surah ini merupakan surah yang ke 56 dari segi urutan turunnya. Surah al-
S{a>ffa>t termasuk surah makkiyah, yakni turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Madinah. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir al-Misbah mengatakan 
bahwa dalam surah ini tidak ditemukan satu ayat pun yang dikecualikan. Tema 
utamanya serupa dengan surah-surah makkiyah yang lain, yaitu membuktikan 
keesaan Allah swt. salah satunya uraian perintah Allah swt. kepada Nabi Ibrahim a.s. 
ketika Nabi Ismail a.s. diberitahu oleh ayahnya bahwa ayahnya mendapat wahyu 
melalui mimpi agar menyebelih anaknya yang kemudian dibatalkan dan digantikan 
dengan seekor domba yang besar.
38
 
i. Al-Kahfi/ 18: 23-24 
اًدَغََكِلَذٌَلِعَافَ ِّنِِّإٍَءْيَشِلَ انَلوُق َتََلََّوَ(ٕٖ)ََْلُقَوََتيِسَنَاَذِإََكاَبرَْرُْكذاَوَُواللاََءاَشَيَْنَأَ الَِّإ
اًدَشَرَاَذَىَْنِمََبَر َْقِلَِ ِّبَِّرَِنَيِدْه َيَْنَأَىَسَعَ(ٕٗ)  
Terjemahnya:  
  23. ‚Dan jangan sekali-kali engakau mengatakan terhadap sesuatu, 
‚Aku pasti melakukan itu besok pagi,‛ 
  24. ‚Kecuali (dengan mengatakan), ‚Insya Allah.‛ Dan ingatlah 
kepada Tuhanmu apabila engkau lupa dan katakanlah, ‚Mudah-
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mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepadaku agar aku yang 
lebih dekat (kebenarannya) dari pada ini.‛39 
Surah ini merupakan wahyu al-Qur’an yang ke 69. Ayat-ayat terdiri atas 110 
ayat yang menurut mayoritas ulama, kesemuanya turun sekaligus sebelum Nabi 
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah.
40
 
 Ayat di atas dalam tafsir al-Muni>r karya Wahbah Zuhaili sebagai ayat yang 
mengisahkan tentang petunjuk Allah swt. kepada Nabi Muhammad, ketika kaum 
Quraisy mengutus ‘Utbah bin Abi Mu’i>t} untuk bertanya pada pendeta Yahudi di 
Madinah agar menceritakan tentang Nabi Muhammad saw. dan sifat-sifatnya serta 
segala yang diucapkan, karena orang Quraisy beranggapan bahwa pendeta Yahudi 
mengetahui tentang kitab-kitab terdahulu dan mereka memiliki pengetahuan  
tentang tanda-tanda kenabian, sehingga berangkatlah utusan dari Quraisy ke 
Madinah, dan bertanya kepada pendeta Yahudi. Namun pendeta Yahudi berkata 
kepada utusan Quraisy: ‚Tanyakanlah kepada Muhammad tiga hal yaitu kisah 
ashabul kahfi (penghuni gua), kisah Dzulqarnain, dan apa itu ruh, jika dia menjawab 
maka dia adalah seorang nabi, tapi jika dia tidak menjawabnya maka dia Muhammad 
hanya mengada-ngada.
41
 Maka mereka mendatangi Rasulullah saw. dan bertanya 
mengenai tiga hal tersebut, beliau menjawab: ‚ saya akan menjawab pertanyaan 
kamu besok (tanpa mengucapkan Insya Allah). Oleh sebab itu Allah swt. 
memberikan pelajaran kepada beliau yaitu terputusnya wahyu, Rasulullah saw. 
menunggu turunnya wahyu hingga lima belas malam lamanya. Sehingga turunlah 
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surah ini dan ayat tentang permasalahan beliau dengan pertanyaan orang-orang 
Quraisy tersebut.
42
 
Ini merupakan petunjuk dari Allah swt. bagi Nabi Muhammad saw.  
mengenai etika jika bertekad untuk melakukan sesuatu di masa yang akan datang, 
yaitu dengan mengembalikannya kepada kehendak Allah swt. yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib. Dia-lah yang Maha Mengetahui apa yang telah terjadi, 
apa yang sedang dan akan terjadi.
43
 
j. Al-Kahfi/18: 69 
ًارَْمأََكَلَيِصَْعأََلََّوًَاِرباَصَُواللاََءاَشَْنِإَنُِّدِجَتَسََلَاقَ(ٜٙ)  
Terjemahnya: 
  ‚Dia (Musa) berkata, ‚Insya Allah engkau akan dapati aku orang yang 
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apapun.‛44 
Tentang janji Nabi Musa a.s pada Nabi Khidir a.s untuk taat dan sabar saat 
belajar padanya. Dalam ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi Musa bersama 
Khidir, yaitu sikap tawadhu’ demi memperolah ilmu pengetahuan, dan merupakan 
kisah ghaib yang diperintahkan Allah swt. kepada Nabi Musa melalui hambanya 
yang shaleh, Khidir as. dan Nabi Musa tidak mengetahui, sampai Khidir 
memberitahukan kepadanya, seperti kisah kapal, peristiwa pembunuhan anak muda, 
dan mendirikan atau menegakkan tembok.
45
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 .sa ridihK nad .sa asuM hasiK 
 :irakuB sidah malad taumid
: ََأْخب ََرنِّ ََسِعيُد َْبُنََحدا ث ََنا ََعْبُد َاللاِو َْبُن َُمَُما ٍد، َقَاَل: ََحدا ث ََنا َُسْفيَاُن، َقَاَل: ََحدا ث ََنا ََعْمٌرو، َقَالََ
،َِإنَّا َاَُجب َْيٍْ ،َقَاَل:َق ُْلُتَِلَّْبِنََعبااٍس:َِإنا َن َْوفًاَالَبَكالِا َي َْزُعُمََأنا َُموَسىَلَْيَسَبُِوَسىََبِنََِإْسرَائِيلََ
بِِّ ََصلاىَاُللهََعَلْيِوََوَسلاَم:َُىَوَُموَسىَآَخُر؟َف ََقاَل: ََكَذَبََعُدوُّ َاللاِوََحدا ث ََناَُأَبُِّّ َْبُن ََكْعٍبََعِنَالنَا
للاُوَقَاَم َُموَسى َالنابُِّ ََخِطيًبا َفِ ََبِنَ َِإْسرَائِيَل ََفُسِئَل ََأيُّ َالنااِس َأَْعَلُم؟ َف ََقاَل: َأَنَا َأَْعَلُم، َف ََعَتَب َا
َعْبًداَِمْنَِعَباِديَبَِْجَمِعَالَبْحرَْيِن،ََ]َإِلَْيِو،ََفَأْوَحىَاللاُوَإِلَْيِو:ََأنَاَٖٙعَلْيِو،َِإْذَلَََْي َرُدا َالِعْلَمَ[ص:
،َُىَوَأَْعَلُمَِمْنَك.َقَاَل:َيَاََربِّ ،َوََكْيَفَبِِو؟ََفِقيَلَلَُو:َاحِْْ ْلَُحوتًاَفَِِمْكَتٍل،َفَِإَذاَف ََقْدتَُوَف َُهَوََثَُا
ِمْكَتٍل، ََحتَّا ََكانَا َِعْنَد َالصا ْخرَِة ََوَضَعاَفَاْنطََلَق ََواْنطََلَق َبَِفَتاُه َيُوَشَع َْبِن َنُوٍن، ََوَحََْلَ َُحوتًا َِفِ َ
ُهَُرُءوَسُهَما ََونَاَما، َفَاْنَسلا َاُلْوُت َِمَن َالمِْكَتِل َفَاتَّاََذ ََسِبيَلُو َفِ َالَبْحِر ََسرَبًا، َوََكاَن َِلُموَسى ََوف ََتا
قَاَل َُموَسى َلَِفَتاُه: َآتَِنا ََغَداَءنَا، ََلَقْد ََلِقينَاَََعَجًبا، َفَاْنطََلَقا َبَِقياَة َلَي ْ َلِتِهَما ََوي َْوَمُهَما، َف ََلما ا ََأْصَبحََ
َكاَن َالاِذي َأُِمَر َبِِو، َف ََقالََ
َ
َِمْن ََسَفرِنَا ََىَذا ََنَصًبا، َولَََْيََِْد َُموَسى ََمسًّ ا َِمَن َالناَصِب ََحتَّا ََجاَوَز َالم
َنِسيُت َاُلْوَت ََوَما َأَْنَسانِيِو َِإلَّا َالشا ْيطَاُن) َقَاَلَلَُو َف ََتاُه: َ(أَرَأَْيَت َِإْذ ََأَوي َْنا َِإَلَ َالصا ْخَرِة ََفِإنِِّّ َ
َُموَسى: َ(َذِلَك ََما َُكناا َن َْبِغي َفَاْرَتدا ا ََعَلى َآثَارِهَِا ََقَصًصا) َف ََلما ا َان ْت ََهَيا َِإَلَ َالصا ْخرَِة، َِإَذا ََرُجلٌَ
ف ََقاَل َاَلخِضُر: ََوَأنَّا َبَِأْرِضَك َالسا َلَُم؟ََُمَسجًّ ى َبِث َْوٍب، َأَْو َقَاَل ََتَسجا ى َبِث َْوبِِو، ََفَسلاَم َُموَسى،
اَف ََقاَل:َأَنَاَُموَسى،َف ََقاَل:َُموَسىََبِنََِإْسرَائِيَل؟َقَاَل:َن ََعْم،َقَاَل:ََىْلَأَتاِبُعَكََعَلىََأْنَت َُعلَِّمِنََِمَا
ِإنِِّّ ََعَلى َِعْلٍم َِمْن َِعْلِم َاللاِو ََعلاَمِنيِوََُعلِّْمَت ََرَشًدا َقَاَل: َإِناَك ََلْن ََتْسَتِطيَع ََمِعَي ََصب ْ رًا، َيَا َُموَسى
ََلَّ َت َْعَلُمُو َأَْنَت، ََوأَْنَت ََعَلى َِعْلٍم ََعلاَمَكُو ََلَّ َأَْعَلُمُو، َقَاَل: ََسَتِجُدنِّ َِإْن ََشاَء َاللاُو ََصابِرًا، ََولَََّ
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ََْيلَ ،ِرْحَبلاَ ِلِحاَسَ ىَلَعَ ِناَيِشَْيََ اَقََلطْنَافَ ،ًارَْمأَ َكَلَ يِصَْعأَ،ٌةَنيِفَسَ اَمِِبَِ ْتارَمَفَ ،ٌةَنيِفَسَ اَُمَلََ َس
َِفْرَحَ ىَلَعَ َعَقَو َفَ ،ٌروُفْصُعَ َءاَجَفَ ،ٍلْو َنَ ِْيَْغِبَ َاُهِوُلَمَحَفَ ُرِضَلخاَ َفِرُع َفَ ،َاُهِوُلِمَْيََ ْنَأَ ْمُىوُمالَكَفَ
َِضَلخاََلاَق َفَ،ِرْحَبلاَفَِ ِْين ََترْق َنَْوَأًََةرْق َنََرَق َن َفَ،ِةَنيِف اسلاَْنِمََكُمْلِعَوَيِمْلِعََصَق َنَاَمَىَسوُمََايَ:ُر
َ ،ِةَنيِف اسلاَ ِحاَوَْلأَ ْنِمَ ٍحْوَلَ َلَِإَ ُرِضَلخاَ َدَمَع َفَ ،ِرْحَبلاَ فَِ ِروُفْصُعلاَ اَذَىَ َِةرْق َنََك الَِّإَ ِواللاَ ِمْلِعَ،ُوَعَز َن َف
َِفَسََلَِإََتْدَمَعٍَلْو َنَ ِْيَْغِبََانوَُلَحٌَْمْو َقَ:ىَسوُمََلاَق َفَْلَُقأََْلََأَ:َلَاقَ؟اَهَلَْىأََِقرْغ ُِتلَاَه َت ْقَرَخَفَْمِهِتَني
َ اًرْسُعَ ِيرَْمأَ ْنِمَ ِنَْقِىْر ُتَ َلََّوَ ُتيِسَنَ َابَِ نِّْذِخاَؤ ُتَ َلََّ :َلاَقَ ؟ًار ْ بَصَ َيِعَمَ َعيِطَتْسَتَ ْنَلَ َكاِنإ-َ
َ ًاناَيْسِنَ ىَسوُمَ ْنِمَ َلَوُلِاَ ِتَناَكَف-َُغَ اَذَِإفَ ،اَقََلطْنَافَ ،َُرِضَلخاَ َذَخَأَفَ ،ِناَمْلِغلاَ َعَمَ ُبَعْل َيَ ٌمَلَ
:َلَاقَ؟ٍسْف َنَ ِْيَِْغبًَةايَِكزَاًسْف َنََتْل َت ََقأَ:ىَسوُمََلاَق َفَ،ِهِدَِيبَُوَسَْأرََعَل َت ْقَافََُهلََْعأَْنِمَِوِسَْأِربََْلَُقأ ََْلََأ
َ؟ًار ْ بَصََيِعَمََعيِطَتْسَتَْنَلََكاِنإََكَل-ََْ ي َيُعَُنْباََلَاقَُدَْكوَأَاَذَىَوَ:َةَن-َََلْىَأَاَي ََتأَاَذِإَ اتََّحَ،اَقََلطْنَاف
َُوَمَاَقأَفَ اضَق ْ ن َيَ ْنَأَ ُدِيُريَ ًاراَدِجَ اَهيِفَ اَدَجَو َفَ ،َاُهِوُفِّ يَضُيَ ْنَأَ اْو ََبأَفَ ،اَهَلَْىأَ اَمَعْطَتْساَ ٍَةيْر َقََلَاقَ ،
ََلَ :ىَسوُمَ َُولَ َلاَق َفَ ،ُوَمَاَقَأفَ ِهِدَِيبَ :ُرِضَلخاَِنَْي َبَ ُقَارِفَ اَذَىَ :َلَاقَ ،ًارْجَأَ ِوْيَلَعَ َتْذَاتََّلََّ َتْئِشَ ْو
َ :َمالَسَوَ ِوْيَلَعَ ُللهاَ ىالَصَ ُّبِانلاَ َلَاقَ "َ َكِنْي َبَو«َ اصَق ُيَ اتََّحَ َر َبَصَ ْوَلَ َانْدِدَوَلَ ،ىَسوُمَ ُواللاَ ُمَحْر َي
َاِهِرَْمأَْنِمَاَن ْ يَلَع».)يراخبلاَهاور(ٗٚ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Jubair berkata, aku berkata 
kepada Ibnu 'Abbas, "Sesungguhnya Nauf Al Bakali menganggap bahwa Musa 
bukanlah Musa Bani Isra'il, tapi Musa yang lain." Ibnu Abbas lalu berkata, 
"Musuh Allah itu berdusta, sungguh Ubay bin Ka'b telah menceritakan kepada 
kami dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Musa Nabi Allah berdiri di 
hadapan Bani Isra'il memberikan khutbah, lalu dia ditanya: "Siapakah orang 
yang paling pandai?" Musa menjawab: "Aku." Maka Allah Ta'ala mencelanya 
karena dia tidak diberi pengetahuan tentang itu. Lalu Allah Ta'ala 
memahyukan kepadanya: "Ada seorang hamba di antara hamba-Ku yang 
tinggal di pertemuan antara dua lautan lebih pandai darimu." Lalu Musa 
berkata, "Wahai Rabb, bagaimana aku bisa bertemu dengannya?" Maka 
dikatakan padanya: "Bawalah ikan dalam keranjang, bila nanti kamu 
kehilangan ikan itu, maka itulah petunjuknya." Lalu berangkatlah Musa 
bersama pelayannya yang bernama Yusya' bin Nun, dan keduanya membawa 
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ikan dalam keranjang hingga keduanya sampai pada batu besar. Lalu keduanya 
meletakkan kepalanya di atas batu dan tidur. Kemudian keluarlah ikan itu dari 
keranjang (lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu) ' (Qs. Al 
Kahfi: 61). Kejadian ini mengherankan Musa dan muridnya, maka keduanya 
melanjutkan sisa malam dan hari perjalannannya. Hingga pada suatu pagi 
Musa berkata kepada pelayannya, '(Bawalah kemari makanan kita, 
sesungguhnya kita telah merasa lelah karena perjalanan kita ini) ' (Qs. Al 
Kahfi: 62). Musa tidak merasakan kelelahan kecuali setelah sampai pada 
tempat yang dituju sebagaimana diperintahkan. Maka muridnya berkata 
kepadanya: '(Tahukah kamu ketika kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi? Sesungguhnya aku lupa menceritakan ikan itu. Dan tidaklah yang 
melupakan aku ini kecuali setan) ' (Qs. Al Kahfi: 63). Musa lalu berkata: 
'(Itulah tempat yang kita cari. Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka 
semula) ' (Qs. Al Kahfi: 64). Ketika keduanya sampai di batu tersebut, 
didapatinya ada seorang laki-laki mengenakan pakaian yang lebar, Musa lantas 
memberi salam. Khidlir lalu berkata, "Bagaimana cara salam di tempatmu?" 
Musa menjawab, "Aku adalah Musa." Khidlir balik bertanya, "Musa Bani 
Isra'il?" Musa menjawab, "Benar." Musa kemudian berkata: '(Bolehkah aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara 
ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?) ' Khidlir menjawab: 
"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama Aku) ' (Qs. 
Al Kahfi: 66-67). Khidlir melanjutkan ucapannya, "Wahai Musa, aku memiliki 
ilmu dari ilmunya Allah yang Dia mangajarkan kepadaku yang kamu tidak 
tahu, dan kamu juga punya ilmu yang diajarkan-Nya yang aku juga tidak tahu." 
Musa berkata: '(Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang 
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun) ' (Qs. Al 
Kahfi: 69). Maka keduanya berjalan kaki di tepi pantai sementara keduanya 
tidak memiliki perahu, lalu melintaslah sebuah perahu kapal. Mereka berbicara 
agar orang-orang yang ada di perahu itu mau membawa keduanya. Karena 
Khidlir telah dikenali maka mereka pun membawa keduanya dengan tanpa 
bayaran. Kemudian datang burung kecil hinggap di sisi perahu mematuk-
matuk di air laut untuk minum dengan satu atau dua kali patukan. Khidlir lalu 
berkata, "Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu bila dibandingkan dengan ilmu 
Allah tidaklah seberapa kecuali seperti patukan burung ini di air lautan." 
Kemudian Khidlir sengaja mengambil papan perahu lalu merusaknya. Musa 
pun berkata, "Mereka telah membawa kita dengan tanpa bayaran, tapi kenapa 
kamu merusaknya untuk menenggelamkan penumpangnya?" Khidlir berkata: 
'(Bukankah aku telah berkata, "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sabar bersama dengan aku) ' Musa menjawab: '(Janganlah kamu menghukum 
aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku) ' (Qs. Al Kahfi: 72-73). Kejadian pertama ini karena 
Musa terlupa. Kemudian keduanya pergi hingga bertemu dengan anak kecil 
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yang sedang bermain dengan dua temannya. Khidlir lalu memegang kepala 
anak itu, mengangkat dan membantingnya hingga mati. Maka Musa pun 
bertanya: '(Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia 
membunuh orang lain?) ' (Qs. Al Kahfi: 74). Khidlir menjawab: '(Bukankah 
sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar 
bersamaku?) ' (Qs. Al Kahfi: 75). Ibnu 'Uyainah berkata, "Ini adalah sebuah 
penegasan. '(Maka keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, 
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh. Maka 
Khidlir menegakkan dinding itu) ' (Qs. Al Kahfi: 77). Rasulullah meneruskan 
ceritanya: "Khidlir melakukannya dengan tangannya sendiri. Lalu Musa 
berkata, '(Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. Khidlir 
menjawab, "Inilah saat perpisahan antara aku dan kamu) ' (Qs. Al Kahfi: 77-
78). Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah merahmati 
Musa. Kita sangat berharap sekiranya Musa bisa sabar sehingga akan banyak 
cerita yang bisa kita dengar tentang keduanya." 
Kalimat InsyaAllah itu disamping merupakan adab yang diajarkan semua 
agama dalam menghadapi sesuatu di masa depan, ia juga mengandung makna 
permohonan kiranya memperoleh bantuan Allah swt. dalam mengahadapi sesuatu. 
Apalagi dalam belajar, khususnya dalam mempelajari dan mengamalkan hal-hal yang 
bersifat batiniah/ tasawuf. Ini lebih penting lagi bagi seseorang yang telah memiliki 
pengetahuan kerena boleh jadi pengetahuan yan dimilikinya tidak sejalan dengan 
sikap atau apa yang diajarkan sang guru.
48
 
k. Al- Insan/76: 30 
اَمَوَ(َاًميِكَحَاًميِلَعََناََك َواللاَ انِإَُواللاََءاَشَيَْنَأَ الَِّإََنوُءاَشَتٖٓ)  
Terjemahnya: 
‚Tetapi kamu tidak akan mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila 
dikehendaki Allah. Sungguh, Allah Maha mengeahui Maha 
bijaksana.‛49 
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa surah ini Makkiyah. Ayat di atas 
menetapkan dua kehendak. Kehendak Allah swt. dan kehendak manusia. 
50
 
Secara keseluruhan ayat-ayat InsyaAllah yang termasuk dalam surah 
Makkiyah berjumlah 11 ayat, yang terdapat dalam 10 Surah. Berdasarkan ayat 
Makkiyah, kata َُواللاَ َءاَشَيَ ْنَأ ditemukan sebanyak 7 kali diantaranya pada al-
Muddasir/74: 56, al- Takwir/81: 29, al-A’raf/7: 89, Yusuf/12: 76, al-An’am/6: 111, 
al-Kahfi/18: 23-24, dan al-Insan/76: 30.  Kata َُواللاَ َءاَشَ ْنِإ sebanyak 4 kali yang 
terdapat pada al-Qashash/28: 27, Yusuf/12: 99, al-Shaffat/37: 102, dan al-Kahfi/18: 
69.  
2. Ayat-Ayat Madaniyyah 
Sedangkan ayat-ayat madaniyah adalah bagian al-Qur’an yang diturunkan 
setelah Rasulullah saw. hijrah ke Madinah meskipun diturunkan di kota Mekkah.
51
 
Ayat-ayat tentang InsyaAllah yang tergolong dalam ayat madaniyyah dalam 
pembahasan ini adalah: 
a. Al-Baqarah/1: 70 
ََتْهُمَلَُواللاََءاَشَْنِإَااِنإَوَاَن ْ يَلَعَََوباَشَتََرَق َبْلاَ انِإََيِىَاَمَاََنلَ ْ ِّين َب ُيََكاَبرَاََنلَُْعداَاوُلَاقََنوُدَ(ٚٓ)  
Terjemahnya: 
  ‚Mereka berkata, ‚Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu. (karena) 
sesungguhnya sapi itu belum jelas bagi kami, dan jika Allah 
menghendaki, niscaya kami mendapatkan petunjuk.‛52 
Surah ini diturunkan di Madina sehingga dikelompokkan ke dalam surah-
surah Madaniyah. Ini adalah surah tepanjang dalam al-Qur’an. Surah ini dinamakan 
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al-Baqarah karena tema pokoknya adalah ayat-ayat yang menguraikan kisah tentang 
seekor sapi yang harus di sembelih oleh Bani Isra>’il.53 
Ada seorang terbunuh yang tidak dikenal siapa pembunuhnya oleh 
masyarakat Bani> Isra’il di masa Nabi Musa a.s mereka ingin mengetahui siapa 
pembunuhnya untuk menghilangkan kerisauan dan tuduh menuduh di antara mereka, 
sehingga melalui ayat ini Allah swt. memerintahkan mereka manyembelih seekor 
sapi.
54
 
Kejahilan dan pembangkangan Bani Israil yang melakukan tawar menawar 
atas perintah Allah swt., ketika mereka diperintahkan untuk menyembelih sapi, yang 
justru mempersulit dirinya sendiri. Padahal jika mereka taat dan patuh dan langsung 
segera melaksanakan perintah itu mereka akan mendapatkan sapi betina dengan 
mudah. Tetapi mereka mencoba menawar dan justru syarat sapi betina yang akan 
disembelih semakin rumit. 
b. Al-Fath/48: 27 
ََقَدَصَْدَقَلََينِقِّلَُمََُينِنِمآَُواللاََءاَشَْنِإََمَاَرْلْاََدِجْسَمْلاَ انُلُخْدََتلَ ِّقَْلِْابََايْؤُّرلاََُولوُسَرَُواللا
اًبِيرَقَاًحْت َفََكِلَذَِنوُدَْنِمََلَعَجَفَاوُمَلْع َتََْلََاَمََمِلَع َفََنوُفَاَتَََّلَََّنِير ِّصَقُمَوَْمُكَسوُءُرَ(ٕٚ)  
Terjemahnya: 
  ‚Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki 
Masjidilharam, jika Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan 
menggundul rambut kepala dan memendekkannya, sedang kamu tidak 
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui, 
dan selain itu Dia telah memberikan kemenangan yang dekat.‛55 
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Surah al-Fath adalah surah Madaniyah dalam arti ia turun sesudah Nabi saw. 
berhijrah. Surah ini diturunkan di suatu tempat antara Mekkah dan Madinah pada 
lokasi yang bernama Kura>’ al-H{ami>m satu lembah yang dinilai termasuk daerah 
Mekkah tau dalam riwayat lain di Dhajna>n yaitu gunung yang terletak tidak jauh 
dari kota mekkah. Surah ini menguraikan al-Fath yaitu kemenagan yang dijanjikan 
Allah kepada Rasulullah saw. surah ini merupakan surah ke 111 dari segi perurutan 
turunnya.
 56
  
Selang beberapa lama sebelum terjadi perdamaian Hudaibiyah Nabi 
Muhammad saw. pernah bermimpi bahwa beliau bersama para sahabatnya memasuki 
kota Mekkah dan masjidil Haram dalam keadaan sebagaian mereka bercukur rambut 
dan sebagian lagi bergunting. Nabi Muhammad saw. mengatakan bahwa mimpi 
beliau akan terjadi nanti. Kemudian berita ini tersiar dikalangan kaum muslim, 
orang-orang munafik, orang-orang yahudi dan orang-orang nasrani. Setelah terjadi 
perdamaian Hudaibiyah dan kaum muslimin waktu itu tidak sampai memasuki 
Mekkah maka orang-orang munafik memperolok-olok Nabi dan menyatakan bahwa 
mimpi Nabi yang dikatakan beliau pasti akan terjadi itu adalah bohong belaka. Maka 
turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti akan menjadi 
kenyataan ditahun yang akan datang. Dan sebelum itu dalam waktu yang dekat Nabi 
akan menaklukkan kota Khaibar.
57
 
Di sini timbul pertanyaan dalam benak kaum muslimin menyangkut  mimpi 
Nabi saw. sebelum ke Hudaibiyah atau pada saat berada di Hudaibiyah bahwa beliau 
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bersama sahabat-sahabatnya memasuki Bait al Haram dan berumrah. Namun, mimpi 
yang merupakan informasi Allah swt., ternyata tidak terlaksana sebagimana mereka 
harapkan karena mereka semua harus kembali ke Madinah tanpa berumrah.
58
  
Adapun asbab al-nuzul dari ayat di atas yaitu 
جرخأَبِّايرفلاَدبعوَنبَديحَْيقهيبلاوَفَِلئلَّدلاَنعَدىامجَلاقَ :يَرأَبِانلاَىّلصَواللاَويلعَ
،مّلسوَوىوَةَِيْبيَدُْلِْابََُواَنأََُلُخْدَيَة اكَمَوىََُوباَحْصَأَوَيننمآَََْينِقالَُمََُْمُهَسْوُؤُرَ،َنِْير ِّصَقُمَوَا امَل َفَ
ََرََنََيَُدلَاََِةَيِْبيَدُْلِْابَلاقَوباحصأَ :ََنَْيأَََكَايْؤُرَايَلوسرَ،واللاََْتََلز ْ ن َفَ :َْدَقَلَََقَدَصََُواللاَََُولوُسَرَ
ايْؤُّرلاَةيلآاَ.لاقوَةَداَت َقَ:ََناَكَلوسرَواللاَىّلصَواللاَويلعَمّلسوَيأرََفََِِماَنَمْلاََُواَنأَلُخْدَيَة اكَمَ
ىلعَهذىَ،ة افَصلاَاملفَلحاصَاشَْير ُقَ،ةَِيْبيَدُْلِْابَباتراَنوُقِفاَنُمْلاَتَّحَلاقَلوسرَواللاَىّلصَ
واللاَويلعَمّلسوَ:َُواِنإََُلُخْدَيَ،ة اكَمَََلَز َْنَأفَواللاَلَاعتَ:َْدَقَلَََقَدَصََُواللاَََُولوُسَرَايْؤُّرلاََِقَْلِْاب.
ٜ٘ 
Artinya:  
Diceritakan oleh al-Faryabi dan 'Abdu ibn Hamid dan al-Bayhaqi dalam kitab 
ad-dala>’il meriwayatkan yang bersumber dari mujahid berkata: ketika 
Rasulullah saw. berada di Hudaybiyah, Nabi saw. bermimpi bahwa beliau dan 
para sahabatnya  akan memasuki Mekkah dalam keadaan aman, dalam 
keadaan mencukur rambut dan memendekkannya, ketika mereka 
menyembelih hewan kurban mereka di Hudaybiyah, berkata sebagian 
sahabat: mana bukti dari mimpi itu wahai Rasulullah. Maka turunlah ayat ini: 
 ‚Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya‛. Dan Qata>da berkata: bahwasanya Rasululah melihat 
dalam mimpinya akan memasuki Mekkah. Maka ketika Rasulullah dan para 
sahabat berdamai dengan orang-orang Quraisy pada perjanjian Hudaybiyah, 
orang-orang munafiq merasa ragu sehingga Rasululah saw. bersabda: 
bahwasanya dia memasuki Mekkah. Maka Allah swt. menurunkan ayat: 
‚Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya‛. 
                                                 
58
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol XII, h. 
555 
59
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-‘Aqidah wa al-Syar‘iyah wa al-
Manhaj, Juz XXVI (Damsyiq: Da>r al-Fikr al-Ma‘a>s}ir, 1418 H), h. 200  
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Ayat-ayat InsyaAllah yang termasuk dalam surah Madaniyah berjumlah 2 
ayat, yang terdapat dalam QS Baqarah/2: 70 dan QS al-Fath/48: 27, dimana kedua 
ayat ini menggunakan kata َُواللاََءاَشَْنِإ. 
Hakikat InsyaAllah dari kajian konteks al-Qur’an adalah sebuah kata pasti 
atau merupakan suatu jaminan akan sebuah kepastian terhadap apa yang akan 
dikerjakan pada masa yang akan datang. Kalimat InsyaAllah adalah bentuk ketidak 
mampuan manusia untuk memastikan hasil akhir, karena sehebat apapun rencana 
yang dimiliki oleh manusia, namun pada akhirnya hanya Allah swt. yang akan 
menentukan hasil akhirnya, sebab hanya Allah yang Maha Mengetahui segala 
sesuatu termasuk yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Salah satu 
penggunaan InsyaAllah adalah untuk mengindikasi bahwa kesuksesan yang diraih 
bukan semata karena usaha dan kehendak seorang namun, tidak terlepas dari 
hekendak Allah swt. 
Berdasarkan beberapa ayat yang terdapat di atas, adapun ayat yang akan 
dikaji dalam penelitian ini yaitu QS Al- Qashash/28: 27, QS Yusuf/12: 76 dan 99, 
QS Al-S{a>ffa>t/ 37: 102, QS Al-Kahfi/ 18: 23-24 dan 69, QS Al-Baqarah/1: 70, QS Al-
Fath/48: 27. 
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BAB III 
WUJUD INSYA ALLAH DALAM AL-QUR’AN 
A. Insya Allah dalam Kisah Nabi Ibrahim dan Ismail a.s 
Lafal Insya Allah dalam kisah nabi Ibrahim a.s dan anaknya yaitu Isma‘il a.s. 
merupakan suatu gambaran kisah yang memiliki hikmah yang penting dalam 
kehidupan manusia yaitu ketika nabi Ibrahim a.s. diperintahkan untuk menyembelih 
anaknya yaitu Isma‘il a.s. Suatu gambaran kisah hikmah kesabaran ketika anak yang 
diminta-minta selama 86 tahun kepada Allah swt., barulah dia dianugerahkan 
keturunan seorang anak dan tidak lama setelah dia membesarkan anaknya, turun 
perintah Allah swt. melalui mimipinya untuk menyembelih anaknya.
1
 Ilustrasi kisah 
tersebut termaktub dalam QS al-S{a>ffa>t/37: 102. 
 َلاَق ىَر َت اَذاَم ُْرظْنَاف َكَُبََْذأ ينَِّأ ِماَنَمْلا فِ ىََرأ ينِِّإ ََّنَ ُب َاي َلَاق َيْع َّسلا ُوَعَم َغَل َب ا َّمَل َف  ِتََبأ َاي
( َنِيِربا َّصلا َنِم ُوَّللا َءاَش ْنِإ نُِّدِجَتَس ُرَمْؤ ُت اَم ْلَع ْفا201) 
Terjemahnya: 
Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, 
(Ibrahim) berkata, ‚Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!‛ Dia (Isma’il) 
menjawab, ‚Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 
kepadamu; insya>Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.2 
Pada kelompok ayat sebelum ayat 102 menceritakan tentang Nabi Ibrahim 
a.s. yang dilemparkan ke dalam api namun dia selamat dan memutuskan untuk 
meninggalkan negeri tersebut dalam rangka lebih mendekatkan kepada Allah swt. 
                                                 
1
Abu> al-Fida>’ Isma‘i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r al-Qurasyi al-Bis}ri> al-Damsyiqi>, Qas}as} al-Anbiya>’ 
(Cet. I; Kairo, Mat}ba‘ah Da>r al-Ta’li>f, 1968), h. 210. 
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma, 2014),  h. 449. 
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dan untuk berdakwah.
3
 Ibrahim a.s. saat itu yang sudah tua, terputus dari keluarga 
dan kerabat, hijrah meningalkan tanah kelahirannya.
4
 
Allah swt. berfirman pada ayat 99 ( يبَّر َلَِإ ٌبِىاَذ ينِِّإ َلَاقَو  ِنيِدْه َيَس)  ‚Dan dia 
(Ibrahim a.s.) berkata, sesungguhnya aku harus pergi (menghadap) kepada Tuhanku, 
Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ayat ini mengisyaratkan bahwa ketika 
dakwah pada suatu negeri atau tempat tidak memungkinkan lagi untuk ditegakkan 
maka tinggalkanlah menuju ke negeri atau tempat yang lain. Nabi Ibrahim a.s. dalam 
rangkaian ayat tersebut berdoa kepada Allah swt. agar dianugerahkan seorang anak 
yang saleh dan Allah mengabulkannya dan dia adalah Isma‘il a.s.5 ketika datang, 
Isma’il a.s. datang sebagai seorang anak laki-laki yang istimewa dan diberi kesaksian 
oleh Tuhannya bahwa dia anak yang amat penyabar.
6
 
Ayat 102 di atas menerangkan bahwa nabi Isma‘il a.s. disembelih ketika 
beranjak dewasa, merujuk pada kata al-sa‘ya ( َيْع َّسلا) bermakna segala hal yang 
berkaitan dengan mobilitas yang kongkrit.
7
 Kata tersebut ditafsirkan dengan telah 
kemampuan berusaha atau bertindak menjalani hidup mandiri
8
 dan memenuhi 
                                                 
3
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Jilid VIII (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2006), h. 183.  
4
Sayyid Quthb, Fi>-Z{hilal al-Qur’an, Terj. M. Misbah dan Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, Tafsir 
Fi-Zhilalil Qur’an: di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid X, (Cet. I; Jakarta: Robbani Press, 2009), h. 
127 
5
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>>, Jilid VIII, h. 183. 
6
Sayyid Quthb, Fi>-Z{hilal al-Qur’an, Terj. M. Misbah dan Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, Tafsir 
Fi-Zhilalil Qur’an: di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid X, h. 128 
7Abu> Nas}r Isma>‘i>l bin H{amma>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, Al-S{ah}a>h} Ta>j al-Lugah wa S{ah}ah} al-
‘Arabi> (Cet. IV; Beirut: Da>r al-‘Ilmi li al-Mala>yi>n, 1987), h. 2377. 
8Ibra>hi>m bin Isma>‘i>l al-Abya>ri>, Al-Mausu>‘ah al-Qur’a>niyah, Juz XI (t.t: Mu’assasah Sajal al-
‘Arabi>, t.th), h. 53. 
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kebutuhan hidupnya.
9
 Lafal az\bahuka ( َكَُبََْذأ) berasal dari kata z\abah}a ( َحَبَذ) yang 
berarti memisahkan sesuatu hal menjadi bagian-bagian atau memisahkan dari bentuk 
asalnya.
10
 Lafal al-s}a>biri>n ( َنِيِربا َّصلا) berasal dari kata s}abara  َص( َب َر)  yang memiliki 
tiga makna yaitu menahan, sisi atau tepi sesuatu dan nama jenis bebatuan
11
, namun 
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah makna menahan diri dari suatu hal.  
Ayat sebelumnya menguraikan tentang janji Allah swt. kepada Nabi Ibrahim 
a.s. tentang perolehan anak. Demikianlah hingga tiba saatnya anak tersebut lahir dan 
tumbuh berkembang,
12
  
Penjelasan ayat 102 merupakan poin utama dalam menggambarkan kesabaran 
dan ketaatan seorang ayah dan anak kepada Allah swt. Isma‘il a.s. saat itu beranjak 
dewasa, usia Ismail a.s. pada saat itu sekitar 13 tahun, suatu tingkatan umur sewaktu 
anak dapat membantu pekerjaan orang tuanya, dialah harapan ayahnya untuk 
membantunya dalam berdakwah dan menyebarkan ajaran yang diamanahkan oleh 
Allah swt. Saat Ibrahim a.s. merasakan kehangatan dan ketenagan dengan kehadiran 
anak satu-satunya ini, suatu malam yang disebut malam tarwi>yah, Ibrahim a.s. 
bermimpi diperintahkan untuk menyembelih anaknya. Keesokan harinya dia 
bimbang tentang hal tersebut apakah berasal dari Allah swt. atau tipu daya setan?. 
Menjelang petang, dia melihat hal yang sama dan meyakinkannya bahwa hal 
tersebut dari Allah swt. dan pada malam ketiga dia kembali diperlihatkan dalam 
                                                 
9
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Jilid VIII, h. 184 
10
Abu> al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’ al-Qazwaini> al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yis al-
Lugah Juz II (Beirut; Da>r al-Fikr, 1979), h. 369. 
11
Abu> al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’ al-Qazwaini> al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yis al-
Lugah Juz III, h. 329. 
12
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. XI, 
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 280  
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mimpinya, maka saat itu keyakinannya sudah sampai pada titik puncak bahwa 
perintah menyembelih anaknya telah datang dari Allah swt. Suatu riwayat 
menyebutkan bahwa mimpi para nabi merupakan wahyu dari Allah swt., yaitu: 
 َس ِنْب ِد َّمَُمُ ُنْب ِللها ُدْبَع اَن َث َّدَح ،ُناَيْفُس انث ،ُّبَّايْرِفْلا َفُسُوي ُنْب ُد َّمَُمُ انث ،ََيَْرَم بَّأ ِنْب ِدِيع
 :َلَاق اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،ٍْيْ َبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع ،ٍبْرَح ِنْب ِكَاِسِ ْنَع( َايْؤُر
 ٌيْحَو ِءاَيِْبَنْلْا).23 )نِّابرط هاور(  
Artinya: 
‘Abdullah bin Muh}ammad telah menceritakan kpeada kami, Muh}ammad bin 
Yu>suf al-Firya>bi> telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami dari Sima>k bin H{arb dari Sa‘i>d bin Jubair dari Ibn ‘Abba>s r.a 
berkata: mimpi para nabi merupakan sebuah wahyu. 
Maka atas dasar keyakinan bahwa mimpi tersebut dari Allah swt., Ibrahim 
a.s. melaksanakan perintah tersebut untuk menyembelih anak semata wayangnya 
dan  Isma‘il a.s. tidak gentar dengan hal tersebut melainkan dia yang menguatkan 
keyakinan ayahnya agar melaksanakannya.
14
 Isma’il a.s. percaya bahwa mimpi 
ayahnya adalah wahyu dari Allah swt., bukan sembarang mimpi. Sebab itu, Isma’il 
a.s. menganjurkan pada ayahnya untuk melaksanakan apa yag telah diperintahkan.
15
 
Nabi Ibrahim a.s tidak memenuhi perintah dengan kesal, tapi dia menerima perintah 
itu dengan taat dan berserah diri, tetapi juga dengan ridha dan yakin.
16
  
                                                 
13
Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mat}i>r al-Lakhmi> al-Sya>mi> Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni, 
Al-Mu‘jam al-Kabi>r, Juz XII (Cet. III; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, t.th), h. 6. 
14Ni‘matullah bin Mah}mu>d al-Nakhjuwa>ni>, Al-Fawa>tih} al-Ila>hiyah wa al-Mafa>tih}al-
Gaibiyah, Juz II (Cet. I; Mesir: Da>r Rika>bi> li al-Nasyri, 1999), h. 219. 
15
Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir AL-Azhar, Juz XXIII, (Cet. I; Singapura: 
Pustaka Nasional PTE LTD, t.th ), h. 6104 
16
Sayyid Quthb, Fi>-Zhila>l Al-Qur’an, Terj. M. Misbah dan Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, 
Tafsir Fi-Zhilalil Qur’an: di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid X, h. 129  
43 
 
Keyakinan keduanya menyandarkan diri kepada Allah swt. bahwa tidak ada  
daya bagi mereka dalam mengingkari keputusan Allah swt., hanya Allah swt. yang 
mampu melindungi mereka dan memberikan taufik-Nya.
17
 Kesabaran yang dimiliki 
Isma‘il a.s merupakan buah dari doa Ibrahim a.s kepada Allah untuk dianugerahkan 
anak yang sabar.
18
  
Kalimat insya>Alla>h min al-s}a>biri>n (  ُوَّللا َءاَش ْنِإ  َنِيِربا َّصلا َنِم ) yang diucapkan 
oleh Isma‘il a.s. merupakan bentuk permohonan seorang hamba kepada Tuhannya 
untuk memperoleh sebuah kesabaran ketika akan di sembelih. Isma’il a.s. 
mengaitkan kesabarannya dengan kehendak Allah swt. sambil terlebih dahulu 
meneyebut kehendak-Nya, menunjukkan betapa tinggi akhlak dan sopan santun sang 
anak kepada Allah swt.,
19
 dan juga merupakan kalimat berpasrah kepada ketetapan 
Allah swt, Ibrahim a.s telah bersiap untuk menyembelih anaknya namun Allah swt. 
menggantikan Isma‘il a.s dengan seekor domba untuk disembelih.20 Di sini Ibrahim 
a.s. dan Isma’il a.s. telah berserah diri dan telah merealisasikan perintah Allah swt. 
Allah swt. mengetahui kejujuran Ibrahim a.s dan Isma’il a.s, sehingga Allah swt. 
menilai keduanya telah menjalankan perintah.
21
 
Hamba yang taat kepada Allah swt. akan mendapatkan kemuliaan dari-Nya. 
Ibrahim a.s. yang pada awalnya tidak memiliki anak, ketika dilemparkan ke dalam 
api tetap yakin dengan pertolongan Allah swt. berhasil melaluinya, maka 
                                                 
17Abu> ‘Abdillah Muh}mmad bin ‘Umar bin al-H{asan bin al-H{usain al-Taimi> al-Ra>zi>, Mafa>tih} 
al-Gaib (Cet. III; Beirut: Da>r Ih]ya.’ Al-Turas\ al-‘Arabi>, 1420), h. 350. 
18
Lihat QS al-S{a>ffa>t:37: 101. 
19
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol. XI, h. 281  
20
Abu> al-Fida>’ Isma‘i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi al-Bis}ri> al-Damsyiqi>, Qas}as} al-
Anbiya>’, h. 212. 
21
Sayyid Quthb, Fi>-Z{hilal al-Qur’an, Terj. M. Misbah dan Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, 
Tafsir Fi-Z{hilalil Qur’an: di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid X, h. 131  
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dianugerahkanlah Isma‘il a.s. kepadanya, kemudian diperintahkan untuk untuk 
menyembelih anaknya dan Ibrahim a.s. pun taat dan masih tetap teguh keimanannya 
kepada Allah swt. maka ditambahkanlah anugerah dengan lahirnya Ishaq a.s. Hal 
yang mesti diyakini bagi hamba Allah swt. bahwa janji atas balasan sebuah ketaatan 
kepada-Nya adalah kemuliaan di sisi Allah swt. terlebih lagi di hadapan makhluk-
Nya.      
Kisah tentang Ibrahim a.s. dan Isma‘il a.s. meninggalkan kesan bahwa ayah 
juga termasuk orang yang memiliki sifat kelembutan hati dan akan merasa sesaknya 
dada ketika suatu hal yang tidak diinginkan terjadi pada anaknya. Seorang anak yang 
sabar dan taat kepada Allah swt. merupakan anak yang patut menjadi kebanggaan 
bagi orang tuanya. Ujian yang diberikan Allah swt. kepada hambanya, ketika 
berhasil melewatinya maka tiada balasan selain kemuliaan dari Allah swt.
22
 
B. Insya Allah dalam Kisah Nabi Yusuf a.s 
1. QS Yusuf/12: 76 
 َكِلَذَك ِويِخَأ ِءاَعِو ْنِم اَهَجَرْخَتْسا َُّثُ ِويِخَأ ِءاَعِو َلْب َق ْمِهَِتيِعْوَِأب َأَدَب َف   َناَك اَم َفُسوُِيل َانْدِك
 ٍمْلِع يِذ يلُك َقْو َفَو ُءاَشَن ْنَم ٍتاَجَرَد ُعَفْر َن ُوَّللا َءاَشَي ْنَأ َّلَِّإ ِكِلَمْلا ِنيِد فِ ُهاَخَأ َذُخْأَِيل
( ٌميِلَع76) 
Terjemahnya:  
‚Maka mulailah dia (memeriksa) karungkarung mereka sebelum 
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan 
(piala raja) itu dari karung saudaranya. Demikianlah kami mengatur 
(rencana) untuk Yusuf. Dia tidak dapat menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami 
angkat derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas setiap orang 
yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui.‛23 
                                                 
22Abu> ‘Abdillah Muh}mmad bin ‘Umar bin al-H{asan bin al-H{usain al-Taimi> al-Ra>zi>, Mafa>tih} 
al-Gaib, h. 350. 
23
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 244  
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Kata wi’a> i ( ِءاَعِو) berasal dari kata wa’a> (ىعو) sebuah kata yang bermakna 
di masukkannya sesuatu,
24
 jamaknya au’iyah ( ٌةَيِعَوا) yang meliputi arti kantung, 
lemari kecil, peti atau wadah, tempat penyimpanan barang-barang.
25
 Jika 
dihubungkan dengan ayat di atas maka di artikan sebagai karung yang di jadikan 
sebagai penyimpan barang, yang di periksa oleh Yusuf a.s. dan didalamnya terdapat 
piala raja. 
Ayat terdahulu mengisahkan rencana Yusuf a.s. dalam rangka menahan 
saudaranya Benyamin untuk tetap tingal di Mesir. Yusuf a.s. mengatur suatu 
rencana yang telah beliau beritahukan sebelumya pada Benyamin. Rencana itu 
adalah menyembunyikan gelas atau piala milik kerajaan di dalam karung Benyamin.  
 Ayat di atas Allah swt. menjelaskan tentang usaha Yusuf a.s untuk menahan 
Benyamin agar tinggal bersamanya di Mesir.  Lafadz ayat fabada’a biau’iatihim 
( ْمِهَِتيِعْوَِأب َأَدَب َف) redaksi ayat ini mengambarkan kejutan keras yang menimpa anak-
anak Ya’qub a.s, karena sebelumnya mereka sangat yakin akan kebersihan diri  
mereka, dan telah bersumpah.
26 Lafal kadza>lika kidna> li yu>sufa ( َفُسوُِيل َانْدِك َكِلَذَك) 
adalah ketika Allah swt. Mengilhamkan kepada Yusuf a.s. untuk menjalankan 
rencana. Dalam hal ini memang ada suatu hikmat ketuhanan yang menghendaki 
saudara-saudara Yusuf a.s. menderita, karena perbuatan mereka dulu kepada Yusuf 
a.s. Dengan jalan ini, mereka merasakan kepahitan berpisah dari Benyamin. Tidak 
ada jalan untuk menahan benyamin, kecuali ada suatu tuduhan yang sebenarnya 
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Abu> al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’ al-Qazwaini> al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yis al-
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Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 
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tidak akan menyakiti Benyamin karena sebelumnya  telah terdapat sebuah 
kesepakatan.
27
 
Rencana seperti ini telah diajarkan Allah swt. kepada Yusuf a.s. karena tanpa 
cara seperti itu, Yusuf a.s. tidak dapat menahan saudaranya Benyamin untuk tetap 
tinggal di Mesir. Yusuf a.s. tidak menerapkan undang-undang Mesir, karena 
berdasarkan undang-undang Mesir hukuman bagi orang yang mencuri yaitu didera  
dan didenda dua kali lipat. Selain itu tindakan Yusuf a.s. menahan Benyamin, sesuai 
dengan pengakuan saudara-saudara Yusuf a.s. sendiri menggunakan syari’at Ya’qub 
a.s ditentukan bahwa setiap pencuri diambil sebagai jaminan alat gadai, atau 
tawanan, atau hamba sahaya sebagai balasan atas apa yang dicurinya. Dengan 
demikian taktik yang dilakukan Yusuf a.s. dalam rangka menahan saudaranya 
Benyamin sangat benar untuk tetap tinggal bersamanya.
 28
   
Seandainya Yusuf a.s. menggunakan undang-undang raja dia tidak mungkin 
dapat mengambil saudaranya ke tempatnya. Undang-undang raja itu hanya 
menentukan hukuman pencuri atas perbuatannya tanpa memberi Yusuf a.s. peluang 
untuk dapat meguasai saudaranya. Inilah taktik Allah swt. yang diajarkan kepada 
Yusuf a.s.
29
 
Jalan yang digunakan untuk menempuh tujuan mulia itu, secara lahir adalah 
munkar, kerena merupakan tuduhan yang batil. Sedangkan Yusuf a.s. menghindari 
perbuatan dengan menggunakan jalan seperti itu, kecuali wahyu dari Allah swt. oleh 
                                                 
27
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’an Majid An-Nuur Jilid III, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 2029 
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sebab itu Allah swt. menjelaskan bahwa Yusuf a.s. melakukan dengan izin dan 
kehendak Allah swt.
30
 
Ungkapan illa> ayyasya>Alla>h ( ُوَّللا َءاَشَي ْنَأ َّلَِّإ) pada ayat di atas yaitu Allah 
swt. menghendaki Yusuf a.s. supaya menghukum saudaranya sesuai dengan 
ketentuan syariat Nabi Ya’qub a.s., artinya Yusuf a.s tidak akan bisa menghukum 
saudaranya kecuali Allah yang menghendaki melalui wahyu-Nya supaya Yusuf a.s 
menghukum saudaranya sesuai syariat yang berlaku pada mereka. Yusuf a.s   
melakukan rencana ini dengan seizin Allah swt. dan wahyunya, tapi bukan karena 
Yusuf a.s. sendirilah yang menemuka rencana ini.
31
 Yusuf a.s. tidak akan 
menjalankan muslihat dengan menuduh orang yang tidak bersalah kecuali karena 
mendapatkan wahyu dari Allah swt.
32
 Allah swt. menekankan bahwa bahwa 
kehendak seorang hamba dan kehendak-Nya berbeda. Sekeras apapun usaha kita dan 
sehebat apapun rencana yang dimiliki, tidak akan terlaksana jika tidak dikehendaki 
Allah swt., namun jika kehedak seorang hamba dan kehendak Allah swt. sama, 
barulah perkara itu terjadi. 
Lafal ayat ( ٌميِلَع ٍمْلِع يِذ يلُك َقْو َفَو) menunjukkan bahwa ilmu adalah 
samudera yang tidak bertepi. Setiap ada yang berpengetahuan pasti ada yang 
melebihinya. Adapun ilmu yang dimaksud pada lafal ini adalah ilmu makhluk, yaitu 
ilmu yang tidak berdiri sendiri.
33
 Hasan al-Bashri mengatakan ‚Setiap orang yang 
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Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir al-Marghi, Terj. Anshori Umar Sitanggal dkk., 
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berpengetahuan, pasti di atasnya ada orang yang lebih berpengetahuan lagi, 
demikian seterusnya sampai berakhir kepada Allah swt.‛34 
2. QS Yu>suf/12: 99 
( َينِنِمآ ُوَّللا َءاَش ْنِإ َرْصِم اوُلُخْدا َلَاقَو ِوْيَو ََبأ ِوَْيِلإ ىَوآ َفُسُوي ىَلَع اوُلَخَد ا َّمَل َف99) 
Terjemahnya: 
Maka ketika  mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia merangkul (dan 
menyiapkan tempat untuk) kedua orang tuanya seraya berkata,‛Masukalah 
kamu ke negeri Mesir, insyaAllah dalam keadaan aman.‛35   
Kisah nabi Yusuf a.s. merupakan kisah yang termaktub di dalam al-Qur’an 
dengan berbagai sisi kehidupan. Mulai dari ketika dia mendapatkan tanda kemuliaan 
melalui mimpinya, ditelantarkan oleh saudara-saudaranya, menjadi budak, 
dipenjarakan, menjadi pejabat kerajaan, hinga kembali dipertemukan dengan 
keluarganya termasuk saudara-saudara yang pernah menelantarkannya.
36
 
Kata a>wa>  ()ىَوآ  memiliki dua makna asal yaitu pertama, berkumpul dan 
makan kedua mengasihi.
37
 Pada ayat di atas kata tersebut diterjemahkan dengan 
merangkul yang menggambarkan kerinduan Yusuf a.s terhadap ayahnya yang telah 
lama berpisah.
38
 Kata abwaihi ( ِْويَو ََبأ) berasal dari kata alif  )ا( , ba  )ب(  dan wau )و( 
yang merujuk kepada makna mendidik dan memberi makan, dari kata inilah seorang 
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ayah juga dikategorikan sebagai pendidik.
39
 dalam penafsiran Wahbah Zuhaili yang 
dimaksud pada kata tersebut adalah ayah dan saudari ibunya karena ibunya (Rahil) 
telah wafat ketika melahirkan Bunyamin yaitu adik Yusuf a.s. lalu Ya‘qub menikahi 
saudari Rahil.
40
  
Kata a>mini>n ( َينِنِمآ) adalah bentuk jamak dari kata a>min ( آنم ) yaitu yang 
meraih rasa aman. Rasa aman adalah ketenangan hati dan pikiran serta tidak 
terdapatnya sesuatu yang dapat menakutkan atau meresahkan, baik menyangkut 
jasmani maupun ruhani.
41
 
Ayat terdahulu diceritakan, bahwa Yusuf a.s. berkata kepada saudara-
saudarnya. Bawalah keluarga kalian semuanya kepadaku. Sementara itu dalam ayat 
ini Allah swt., menjelaskan tentang keberangkatan saudara-saudara Yusuf a.s. dari 
Kan’an ke negeri Mesir. 42 
Ayat ini masih menceritakan tentang kisah Nabi Yusuf a.s. Ayat di atas 
menggambarkan episode terakhir dari kisah Yusuf a.s. yang membahas tentang fase 
Yusuf a.s. dipertemukan kembali dengan keluarganya dan dia saat itu menjadi 
pejabat kerajaan. Pertemuan tersebut menjadi pertemuan yang mulia karena hal 
tersebut merupakan pembuktian tentang mimpi seorang nabi yang menjadi 
kenyataan. Dia juga telah melewati berbagai macam ujian sehingga apa yang di 
dapatkannya ketika berkumpul kembali dengan keluarganya merupakan balasan 
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kemuliaan dari Allah swt. atas keiamanannya yang kuat kepada-Nya. Lafal ayat 
falamma> dakhalu> ‘ala> yu>suf ( َفُسُوي ىَلَع اوُلَخَد ا َّمَل َف) merupakan gambaran 
perjalanan Ya‘qu>b a.s bersama keluarganya untuk menemui dan memenuhi 
panggilan Yusuf a.s, mereka berangkat dari Kan‘an menuju ke Mesir.43 
Ketika keluarga Yusuf a.s telah dekat dengan tempatnya berada dia keluar 
dari istananya untuk menemui dan menyambut keluarganya serta merangkul kedua 
orang tuanya seraya  berkata udkhlulu> mis}ra ( ْصِم اوُلُخْدا َر )  ‚masuklah kalian ke 
Mesir.‛ Yusuf a.s memerintahkan mereka untuk masuk dan menetap di Mesir. 
Percakapan yang terjadi antara dia dan ayahnya ketika mereka telah berhadapan 
disebutkan dalam riwayat sebuah sejarah karangan al-T{abari>: 
نَثدح ،ثرالحا لاق :انثدح دبع ،زيزعلا لاق :اَن َث َّدَح رفعج نب ،ناميلس نع دقرف 
،يخبسلا  َلَاق :ا َّمَل يَقَْلأ  َصْيِمَقْلا ىَلَع  ِوِهْجَو  َّدَتْرِا ،اًر ْ يِصَب لاقو : نِّْو ُت ُْئا  ْمُكِلْىَِأب 
، َْينِعَْجَْأ  َلَمَحَف بوُقْع َي  َةَوْخِإَو ،َفُسْو ُي ا َّمَل َف َانَد بْوُقْع َي  َر َبْخَأ  َفسوي  ُوََّنأ  ْدَق َانَد ،ُوْنِم 
 ََجرَخَف  ُهاَّقَل َت َي  َلاَق : َبَِكرَو  ُوَعَم  ُلْىَأ  ِرْصِم اُوناََكو  َُونْوُميظَع ُي ا َّمَل َف َانَد َاُهَُدْحِأ  ْنِم  ِوِبِحاَص 
 َناََكو بْوُقْع َي يِشَْيَ  َوُىَو  ُأ ََّكو َت َي ىَلَع  ٍلُجَر  ْنِم ،ِهِدَلَو لاُقي ول اَذْوُه َي  َلَاق : َرَظَن َف بْوُقْع َي 
لَإ  ِلَْيلخا ،سانلاو لاقف :اي ،اَذْوُه َي اَذَى  ُنْوَعْرِف ،ِرْصَم لاقف :،َلَّ اذى  َكَن ْبِا ،فُسْو ُي 
 َلَاق :املف اند  ُّلُك  ٍدِحاَو امهنم نم  ِوِبِحاَص  َبَىَذ فسوي  ُهُؤَدْب َي ،مَلَ َّسلاب  َعَنَمَف ،َكِلَذ 
 َناََكو بوقعي  ُّقَحَأ  َكِلَذِب  ُونم  ُلَضَْفأَو لاقف :ملَسلا كيلع اي  َبىَذَم ،ِناَزْحَلْا املف  ْنَأ 
اوُلَخَد  َرْصِم  َعَفَر  ِوْيَو ََبأ ىَلَع  ِرِْير َّسلا اَمُهُسِلْجَأَو وْيَلَع.
44
 
Artinya: 
Ha>ris| telah menceritakan kepadaku, dia berkata: ‘Abdu al-‘Azi>z telah bercerita 
kepada kami, dia berkata: Ja‘far bin Sulaima>n telah menceritakan kepada kami 
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Anbiya>’, 353. 
44Abu> Ja‘far al-Tabari> Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas\i>r bin Ga>lib al-Amali>, Ta>rikh 
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dari Farqad al-Sabkhi> berkata: ketika jubah Yususf a.s diusapkan di wajah 
Ya‘qub a.s seketika itu penglihatannya kembali lalu Yusuf a.s berkata 
‚Datangkan kepadaku seluruh keluargamu, maka Ya‘qub dan seluruh 
saudaranya memenuhi panggilan tersebut. Ketika Ya‘qub a.s telah mendekati 
gerbang Mesir, utusan Yususf a.s memberi kabar tersebut, maka dia keluar 
untuk menghampiri ayahnya, dikatakan bahwa Yusuf a.s keluar bersama 
penduduk Mesir untuk menghormati kedatangan Ya‘qub a.s. yang saat itu  
berjalan bersama Yahuz\a yang memperhatikan sekeliling dan kerumunan 
manusia. Pada saat keduanya dapat melihat satu sama lain Ya‘qub a.s berkata: 
Wahai Yahuz\a dia adalah pengeran Mesir, lalu Yahuz\a berkata: Bukan, dia 
adalah anakmu, Yusuf, a.s. ketika Yusuf a.s menghampiri ayahnya, maka 
ayahnya mengucapkan salam terlebih dahulu: Semoga keselamatan bagimu 
wahai orang yang bersedih. Maka Yusuf a.s mempersilahkan kedua orang 
tuanya naik di singgasananya dan keduanya duduk di sana. 
Pada  riwayat lain kejadian setelah itu adalah Yusuf a.s mengungkapkan 
perasaannya rindu dan saling membalas rasa dengan perkataan, berikut: 
لاق ول فسوي  َدْع َب  ُّدَر  َمَلَ َّسلا  ِوْيَلَع َاي  ِتََبا  ْتَيِكَب  َّىَلَع  َّتَّح  َبَىَذ  َكَرَصَب  َْلَأ  ْمَلْع َت  َّنَأ 
 َةَماَيِقْلا اَنْعَمَْتَ  َلاَق َف ىٰل َب  َّنَكَلو  ْتَيِشَخ  َْنا  َبَلْسَي  َكَن ْيِد  ُلاَحُي َف  ِنْي َب  َكَن ْ ي َبَو.45 
Artinya: 
Yusuf a.s berkata setelah menjawab salam ayahnya ‚Wahai ayahku engkau 
telah menangisiku sehingga engkau kehilangan penglihatanmu, tidak engkau 
mengetahui kita akan bertemu di hari kiamat? Ya‘qub a.s  menjawab, benar 
aku mengetahuinya tapi aku khawatir  engkau berpaling dari agamamu maka 
hal tersebut yang akan memisahkan kita. 
Ungkapan perasaan kerinduan mereka tersebut diiringi dengan kaliamat 
insya>Allahu a>mini>n ( َينِنِمآ ُوَّللا َءاَش ْنِإ). Kalimat Insya Allah yang diucapkan oleh 
Yusuf a.s sebagai tanda kesadaran akan kekuasaan Allah swt. Serta memohon 
keberkahan-Nya atas kehadiaran keluarganya di kota tersebut.  yang mengagungkan 
sifat Maha Berkehendak Allah swt. Segala sesuatu tidak akan terjadi sesuatu kecuali 
atas kehendak-Nya dan Dia Maha Lembut yang telah mempertemukan Yusuf a.s. 
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dengan keluarganya.
46
 Hal ini dijelaskan  ketika rasa senang yang meliputi Yusuf a.s. 
di ayat 100 di akhir ayat tersebut dia memuji Allah swt. )ُءاَشَي اَمِل ٌفيِطَل يبَّر َّنِإ ) 
‚Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki‛. Yusuf 
a.s menjamin keamanan dan kesematan jiwa, harta dan keluarga mereka dengan 
kehendak Allah swt.
47
 
Yusuf a.s yang telah menduduki jabatan yang tinggi di mata manusia dan 
telah dimuliakan Allah swt. di sisi-Nya terbukti ketika keluarganya sampai di 
singgasana Yusuf a.s, mereka semua bersujud kepada Yusuf a.s.
48
 Meskipun begitu, 
dia tidak lupa diri bahwa segala yang telah dia dapatkan saat itu merupakan 
anugerah dari Allah swt., setiap dari pengalaman hidupnya disandarkan kepada Allah 
swt., yang berkehendak dan dia berdoa agar Allah swt. menjadi penolongnya di 
dunia dan di akhirat.
49
 
C. Insya Allah dalam Kisah Nabi Musa a.s 
1. QS al-Qas}as}/28: 27 
 َع َتَْمْتْأ ْنَِإف ٍجَجِح َنَِّاَثَ نَِّرُجَْأت ْنَأ ىَلَع ِْين َتاَى ََّتََن ْبا ىَدْحِإ َكَحِكُْنأ ْنَأ ُدِيُرأ ينِِّإ َلَاق ًارْش
 اَمَو َكِدْنِع ْنِمَف( َينِِلحا َّصلا َنِم ُوَّللا َءاَش ْنِإ نُِّدِجَتَس َكْيَلَع َّقُشَأ ْنَأ ُدِيُرأ17) 
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Terjemahnya: 
Dia (Syekh Madyan) berkata,‛Sesungguhnya aku ingin menikahkan engkau 
dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan ketentuan 
engkau bekerja padaku selama delapan tahun, jika engkau sempurnakan 
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu dan aku tidak 
bermaksud memberatkan engkau. InsyaAllah engkau mendapatiku termasuk 
orang yang baik.
50
 
Ayat di atas menceritakan kisah Musa a.s yang ingin dibunuh oleh Fir’aun 
dan tentaranya, maka Allah swt. menuntun Musa a.s untuk meninggalkan Mesir 
menuju ke Madyan. Musa a.s berjalan dan atas kehendak Allah swt. menyatukan 
bangsa Israil dan Madyan dengan menikahnya Musa a.s dengan putri Syu‘aib a.s.51 
Kata unkih}ka ( َكَحِكُْنأ) berasal dari karta dasar nakah}a )حكن( yang memiliki 
makna dasar hubungan suami isteri, pada ayat di atas hal tersebut diartikan menikahi 
atau ikatan suami isteri.
52
 Kata ta’jurni> ( نَِّرُجَْأت) memiliki bentuk kata dasar ajara 
)رجأ( yang berarti upah pekerjaan dan menyenangkan hati53, ayat di atas membahas 
perjanjian pernikahan Musa a.s dengan Syu‘aib untuk mengabdi sebagai ganti mahar 
pernikahannya. Kata asyuqqa ( َّقُشَأ) memiliki makna dari kata syaqqa ( َّقَش) yang 
berarti membebani pikiran atau sesautu yang membuat pusing.
54
 Kata al-s}a>lih}i>n 
( َينِِلحا َّصلا) berasal dari kata dasar s}alah}a  َص( َل َح)  memiliki makna kebalikan dari 
keburukan atau kerusakan.
55
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54 
 
Awal kisah Musa a.s pada ayat di atas ketika dia beranjak dewasa dan mulai 
ingin mengathui suasana di luar istana Fir’aun. Ketika dia berjalan-jalan melihat 
sekeliling yang belum pernah dilihat, dia menemukan dua orang yang sedang 
berseteru, Musa a.s hendak melerai perseteruan mereka namun, salah seorang dari 
mereka ingin menyerang dan Musa a.s spontan menghempaskan orang tersebut dan 
membuatnya meninggal. Tidak lama berselang datang seorang yang 
memberitahukan Musa a.s bahwa Fir’aun dan petinggi kerajaan berencan 
membunuhnya karena perlakuannya tersebut maka Musa a.s meninggalkan Mesir.
56
 
Musa a.s yang belum pernah menginjakkan kaki keluar istana kebingungan 
untuk mencari tempat untuk beristirahat hingga dia menemukan sekelompok 
peternak yang ingin memberi minuma ternaknya dan melihat juga dua orang gadis 
yang sedang menunggu antrian laki-laki pengembala kambing tersbut berdesak-
desakan di sumur tempat meminumkan ternak mereka. Ketika mereka telah selesai, 
merekamenutup sumur tempat meminumkan ternak tersebut, lau Musa a.s 
menghampiri keduanya dan menolong mereka memerikan minum kepada ternak 
kedua gadis tersebut dengan menggeser batu besar yang hanya dapat dipindahkan 
oleh 10 orang, namun Musa a.s hanya sendiri dan batu tersebut pun bergeser.
57
 
Padahal Musa a.s belum makan apapun setelah melarikan diri dari Mesir, maka dia 
memohon kepada Allah swt.
58
 agar diberikan kebaikan oleh-Nya.
59
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Kedua gadis tersebut pulang ke rumahnya setelah memberi minum ternaknya 
dan beberapa saat kemudian mereka kembali kepada Musa a.s dengan membawa 
pesan dari ayah mereka untuk mengundang Musa a.s ke rumah mereka. Hal ini 
dilakukan sebagai ucapan terima kasih kepada Musa a.s yang telah membantu 
putrinya karena dia sudah tua, dia adalah Syu‘aib a.s. tidak lama berselang, salah 
seorang putri Syu‘aib a.s menyarankan kepadan ayahnya untuk menjadikan Musa a.s 
sebagai pengembala ternak mereka. Dia menyarankan hal tersebut karena melihat 
kebaikan Musa a.s dari sisi kepriadian, ketika menuju ke rumahnya Musa a.s 
menyuruhnya berjalan di belakang dan menyuruhnya melemparkan batu ke kiri atau 
ke kanan sesuai arah ke rumahnya. Dari sisi fisik, Musa a.s telah membantu mereka 
menggeser batu tersebut.
60
 
Mendengar hal tersebut Syu‘aib mengajukan permintaan putrinya bahkan 
menawarkan Musa a.s menjadi menantunya. Dia memberikan Musa a.s pilihan 
terhadap kedua putrinya dengan syarat dia mengembala ternaknya selama 8 tahun 
dan jika dia (Musa a.s) bersedia menambahkan menjadi 10 tahun maka hal tersebut 
merupakan kebaikan darinya. Syu‘aib a.s tidak memberikan beban kepada Musa a.s 
dengan hal tersebut akan tetapi Syu‘aib a.s hendak berbuat baik kepadanya di 
buktikan dengan penyandaran semuanya kepada Allah swt. dengan mengucapkan 
kalimat InsyaAllah.61 
Musa a.s menerima persyaratan tersebut dan menikahi putri Sy‘aib a.s serta 
mengabdikan dirinya kepada mertuanya selama 10 tahun. Syu‘aib a.s yang 
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Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri> al-Damsyiqi>, Al-Bida>yah wa 
al-Niha>yah, h. 281. 
61
Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r al-Qurasyi> al-Bis}ri> al-Damsyiqi>, Al-Bida>yah wa 
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56 
 
merupakan nabi Allah swt. yang sebelumnya telah memberikan garansi atas 
kesalehannya dibuktikan dengan memberikan 2 ekor kambing satiap tahunnya 
selama Musa a.s membantunya dalam mengurus ternaknya. Hal ini menjadi sebab 
keberkahan pada diri Syu‘aib yang diberikan rezki berupa ternak yang berlimpah dan 
juga kepada Musa a.s yang sebagai penopang dalam rumah tangganya.
62
 
2. QS al-Kahfi/18: 69 
( ًارَْمأ َكَل يِصَْعأ َلََّو ًاِرباَص ُوَّللا َءاَش ْنِإ نُِّدِجَتَس َلَاق69) 
Terjemahnya: 
Dia (Musa) berkata,‛Insya Allah akan kau dapati aku orang yang sabar dan aku 
tidak akan menentangmu dalam urusan apapun.
63
 
Pada ayat sebelumnya dalam surah al-Kahfi di atas membahas tentang 
kebesaran Allah swt. Dia membangkitkan mereka (ashab al-kahfi) kembali setelah 
ditidurkan dalam waktu yang lama. Merka dibangkitkan setelah pergantian raja 
diaman dia merupakan seorang raja yang sombong dan bertindak sesukanya serta 
merasa paling benar. Padahal semua kekuasaan tidak ada kaitannya dengan 
kebenaran, hal tersebut terkait dengan akidah dan keimanan. Maka ayat di atas 
terkait dengan kisah tersebut yaitu Musa a.s mendapat pelajaran sekaligus teguran 
atasnya ketika bersama Khidir a.s bahwa ketawaduan lebih mulia dibandingkan 
kesombongan
64
 
Kata satajiduni> ( نُِّدِجَتَس) merupakan isim yang berasal dari kata dasar 
jadaya (يدج)  yang memiliki 5 makna yaitu, hujan secara umum, minyak wangi 
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57 
 
kunyit, diketahui, kepingan darah dan permukaan kulit.
65
 Pada ayat di atas makna 
yang dipakai adalah diketahui dan terjemahkan mendapati atau mengetahui. Kata 
A‘s}i> (يِصَْعأ) berasal dari kata ‘As}a> (يصع) yang memiliki dua makna dasar yaitu 
perpisahan dan berhubungan (suami-isteri).
66
 Pada ayat di atas diartikan sebagai 
menentang setiap apa yang dikerjakan Khidir a.s, meskipun itu tidak sesuai dengan 
Musa a.s.
67
 karena dengan menentang peringatan Khidir a.s untuk tidak bertanya, 
maka  Musa a.s tidak diizinkan untuk bersamanya lagi dalam perjalanannya. Serta 
tidak menentang  
Kisah yang dibahas dalam ayat di atas merupakan rangkaian ayat yang 
mencertiakan Musa a.s yang khilaf ketika di tanya tentang siapa orang yang paling 
pandai dia mengatakan dirinyalah yang paling pandai, sehingga Allah memberikan 
peringatan kepadanya bahwa ada seorang yang lebih pandai darinya yang tinggal di 
pertemuan dua lautan. Maka Musa a.s berangkat untuk menemuinya dengan 
berbagai penjelasan dari Allah swt. sebelumnya mengenai tanda orang tersebut. 
Musa a.s bersama seorang pemuda yang bernama Yusya‘, ketika bertemu dengan 
Khidir a.s, dia mengajukan persyaratan kepada Musa a.s agar tidak bertanya 
terhadap apa yang akan dia lakukan selama perjalanan dan Musa a.s menjawab 
insya>Allahu s}a>biran (ًاِرباَص ُوَّللا َءاَش ْنِإ) yang juga merupakan kalimat jaminan atas 
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58 
 
janjinya.
68
 Musa a.s mengungkapkan jawabannya dengan menggantungkan 
kemampuannya kepada kehendak Allah swt.
69
 
Perlakuan Khidir a.s dalam perjalanan yang mereka tempuh memancing 
keingintahuan Musa a.s. Bagaimana tidak, hal tersebut dapat dianggap tidak wajar 
jika kita memang belum memiliki ilmunya,  mulai dari merusak perahu yang sudah 
ditumpanginya tanpa membayar upah, membunuh anak kecil dan mendirikan tembok 
yang hampir roboh. Musa a.s selalu bertanya disetiap Khidir a.s melakukan hal 
tersebut, hingga pada pertanyaan terakhir yang juga merupakan batas dari 
kesempatan Musa a.s menemaninya, Khidir a.s menjelaskan setiap tindakannya 
sebelum tidak mengizinkan lagi Musa a.s menemani perjalanannya. Ketika Musa a.s 
sebelumnya berjanji dengan kalimat InsyaAllah merupakan hal yang patut dipuji 
karena sebelum melakukan sesuatu dia menyandarkan kejadian yang akan datang 
kepada Allah swt.
70
 pada sisi lain, kejadian tersebut memberikan pelajaran kepada 
Musa a.s bahwa ada hal yang belum dia ketahui.
71
 
Musa a.s ketika mengucapkan janji, tidak dapat memisahkan diri dari 
tuntunan syariat dan Musa a.s yakin bahwa Khidir a.s pasti mengikuti tuntunan 
Allah swt.
72
 Namun kenyataannya, banyak perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh 
Khidir a.s selama perjalanan yang tidak sejalan atau bertentangan dengan apa yang 
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59 
 
diketahui oleh Musa a.s. yang membuat musa mengajukan pertanyaan setiap Khidir 
a.s mengerjakan hal-hal aneh.  
Banyaknya pertanyaan yang diajukan, secara tidak langsung Musa a.s tidak 
mengikuti syarat dan tidak menepati janjinya pada Khidir a.s yang membuatnya 
harus berhenti mengikuti Khidir a.s dan ini merupakan konsekuensi dari 
keikutsertaan bersama Khidir a.s. 
3. QS al-Baqarah/2: 70 
 َكََّبر اََنل ُْعدا اوُلَاق ( َنوُدَتْهُمَل ُوَّللا َءاَش ْنِإ اَِّنإَو اَن ْ يَلَع ََوباَشَت َرَق َبْلا َّنِإ َيِى اَم اََنل ْ يين َب ُي70) 
Terjemahnya: 
Mereka berkata,‛Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu. Karena sesungguhnya sapi 
itu belum jelas bagi kami dan jika Allah mneghendaki, niscaya kami mendapat 
petunjuk.‛73 
Ayat di atas dikategorikan dalam tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili 
sebagai ayat yang mengisahkan Bani Israil yang meminta penjelasan kepada nabi 
Musa a.s tentang sapi yang diperintahkan untuk disembelih. Kata ud‘u> ( ُْعدا) berasal 
dari kata da‘a> (يعد)  yang bermakna keinginan untuk memiliki sesuatu74, jika 
dihubungankan dengan ayat di atas maka diartikan memohonkanlah atau 
memintakanlah. Kata yubayyin ( ْ يين َب ُي) berasal dari kata bayyana  ) َ َّين َب( yang 
memiliki makna dasar memikirkan atau menyingkap sesuatu, hal inilah yang diminta 
pada ayat di atas yaitu penjelasan.
75
 Kata tasya>baha ( ََوباَشَت) berasal dari akar kata 
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syabaha ( َوَبَش)  artinya menyerupai sesuatu baik dari segi sifat maupun warnanya,76 
Bani Israil meminta penjelasan terhadap ciri sapi yang diperintahkan untuk 
disembelih karena mereka sulit membedakannya.
77
 
Ayat-ayat yang lalu dapat dikatakan sebagai uraian tentang kedurhakaan 
mereka menyangkut hak-hak Allah swt., secara umum, ayat berikut menggambarkan 
kekerasan hati dan kedangkalan pengetahuan mereka tentang keberagamaan serta 
bagaimana seharusnya sikap terhadap Allah swt., dan Nabi-Nya.
78
     
Adapun ayat di atas masih merupakan uraian tentang Bani Isra’il dengan 
aneka nikmat Allah yang dianugerahkan kepada mereka serta berbagai kecaman atas 
sikap buruk mereka.
79
 Kejadian yang disebutkan pada ayat di atas merupakan 
rangkaian pertanyaan Bani Israil sebelumnya yang menanyakan tentang ciri-ciri
80
 
sapi yang diperintahkan disembelih. Mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada Musa a.s padahal telah jelas perintah tersebut dari Allah swt melalui Musa 
a.s. Kejadian tersebut disebutan dalam sebuah riwayat dari Baihaqi.
81
 
 ُّمَصَْلْا َوُى ِساَّبَعْلا ُوَبأ انث :َلََّاق ،وٍرْمَع بَّأ ُنْب ِديِعَس ُوَبأَو , ُظِفَاْلحا ِللها ِدْبَع ُوَبأ َاَنر َبْخَأ انث ،
 ْنَع , َنِييِْس ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع , َنا َّسَح ُنْب ُماَشِى انأ , َنوُراَى ُنْب ُدِيَزي انث , ٍبِلَاط بَّأ ُنْب َيََْيَ
ا َناََكو ،ٌيِْثَك ٌلاَم َُول َناََكو ،َُول ُدَلُوي َلَّ ٌميِقَع َلِيئَارْسِإ ِنََب فِ َناَك :َلَاق ينِّاَمْل َّسلا َةَديِبَع ُنْب 
 ُه ْ نِم ٍلُجَر ِبَاب ىَلَع ُوَعَضَو َف َنِيرَخآ اِّيَح ِِوب ىََتأ َّتَّح ًلََْيل ُوَلَمَتْحا َُّثُ ُوَل َتَق َف ،َُوِثراَو ِويِخَأ َُّثُ ،ْم
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 ْه َّ نلاَو ِيْأَّرلا وُوَذ َلاَق َف ،ٍضْع َب َلَِإ ْمُهُضْع َب َبَِكرَو اوُحَّلَسَت َّتَّح ،ْمِهْيَلَع ِويِع َّدَي َحَبْصَأ ىَلَع :ِي
 َّنِإ{ " :َلاَق َف ،ُهْو ََتأَف ،ْمُكيِف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر اَذَىَو اًضْع َب ْمُكُضْع َب ُلُتْق َي اَم
َاْلْا َنِم َنوُكَأ ْنَأ ِللهِاب ُذوَُعأ َلَاق اًوُزُى َانُذِخَّت ََتأ اوُلَاق ًَةرَق َب اوَُبَْذَت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َللها :ةرقبلا[ }َينِلِى
67 ْيَلَع َد يدُشَف اوُد َّدَش ْمُه َّ نِكَلَو ،ٍَةرَق َب َنََْدأ ْمُه ْ نَع ْتََأزْجََلْ َرَق َبْلا اوُضَِتَْع َي َْل ْوَل َف :َلَاق ،] ْمِه
 َب َُول َسَْيل ٍلُجَر َدْنِع اَىوُدَجَو َف ،اَه ِْبََذِب اوُرُِمأ ِتََّلا َِةرَق َبْلا َلَِإ اْوَه َت ْنا َّتَّح ِللهاَو :َلاَق َف ،اَىَر ْ يَغ ٌَةرَق
،اَهِضْع َِبب ُهُوَبرَضَف اَىوَُبََذَف ،اًبَىَذ اَىِدْلِج ِءْلِبِ اَىوُذَخَأَف ،اًبَىَذ اَىِدْلِج ِءْلِم ْنِم اَهُصُق َْنأ َلَّ 
 ْمَل َف ،اًتييَم َلاَم َُّثُ ،ِويِخَأ ِنْبِلَّ ،اَذَى :َلَاق ؟َكَل َت َق ْنَم :اوُلاَق َف ،َماَق َف  ِوِلاَم ْنِم ِويِخَأ ُنْبا َطْع ُي
" ُهَدْع َب ٌلِتَاق ْثَّرَو ُي ََْلو ،اًئْيَش81 
 
Artinya: 
Abu> ‘Abdillah al-H{afiz} dan Abu> Sa‘i>d bin Abi> ‘Amr mengabarkan kepada 
kami, mereka berkata: Abu> al-‘Abba>s yaitu al-As}amm telah menceritakan 
kepada kami, Yah}ya bin Abi> T{a>lib telah mennceritakan kepada kami, Yazi>d 
bin Ha>ru>n, sesungguhnya Hisya>m bun H{assa>n dari Muh}ammad bin Si>ri>n dari 
‘Abidah al-Salma>ni> berkata: Ada seorang dari Bani Israil yang mandul tidak 
memiliki anak dan memiliki banyak harta, dia juga memiliki banyak 
keponakan. Pada suatu malam salah seorang dari keponakannnya 
membunhuhnya untuk mendapatkan warisan dari pamannya tersebut. Setelah 
membunuhnya , dia meletakkan jasad pamannya di depan salah seorang warga 
setempat, maka mereka terkejut dan keadaan semakin ramai. Saat tersebut 
berkatalah keponakan yang membunuh tersebut: mengapa kalian saling 
berbantah-bantahan, padahal di sini ada seorang nabi Allah, datangkanlah dia! 
Maka hal tersbeutlah yang berkaitan dengan QS al-Baqarah/2: 67 sampai 73. 
Mereka hampir saja tidak mendapatkan sapi tersebut karena kesulitan terhadap 
syarat yang mereka sendiri tanyakan, hingga ketika sapi tersebut di dapatkan 
maka  dan disembelih, Musa a.s memerintahkan mereka untuk memukulkan ke 
jasad paman yang terbunuh, maka dengan izin Allah swt. dia hidup dan 
mengatakan bahwa yang membuhunya adalah keponakannya kemudian dia 
kembali meninggal dunia. Keponakan tersebut tidak  mendapatkan harta 
sedikitpun dan tidak mendapatkan warisan. 
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Bani Israil dalam kisah di atas mempertanyakan terus sapi yang seperti apa, 
padahal perintah dari Allah swt. hanya memyembelih seekor sapi bukan binatang 
yang lain. Maka seharusnya mereka langsung melaksanakan perintah tersebut bukan 
justru mempertanyakan ciri-cirinya, hingga ketika mereka sudah mendapatkan 
semua ciri-ciri sapi yang mereka ingin ketahui, mereka menjadi kesusahan 
mencarinya bahkan mereka hampir tidak melaksanakannya.
83
 Namun, ada suatu 
kalimat yang mereka ucapkan sehingga mereka diberikan penjelasan dari Allah swt., 
dalam sebuah riwayat disebutkan: 
لاق نبا جيرج لاق لوسر للها -ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو- "َا َّنَِّإ اوُرََمأ  َنََْدِأب  َُةرَق َب  ْمُه َّ نِكَلَو ا َّمَل 
اوُد َّدَش ىَلَع  ْمِهِسُف َْنأ  َد َّدَش  ُللها لَاعت  ْمِهْيَلَع  ََّيََأَو للها  ْوَل  ْمُهَّ َنأ  َْل اوُن َثَتْسَي اَم  ْتَنَّ ي َب  ُْمَلَ رخآ 
 َدَْبلْا "84 
Artinya: 
Ibnu Juraij berkata: ‚Rasulullah saw. Bersabda, Sesungguhnya mereka 
diperintahkan menyembelih sapi, tapi mereka tetap pada pendiriannya (untuk 
bertanya terus) maka Allah swt. memberikan (jawaban) atas apa yang mereka 
ingin ketahui dan mengabaikan Allah swt., sekiranya mereka tidak 
mengucapkan kalimat pujian (insya>Allah), mereka tidak akan diberikan 
penjelasan dari Allah swt. 
Kesulitan yang mereka hadapi merupakan hal yang mereka dapatkan karena 
mengabaikan peringatan Musa a.s melalui firman Allah swt. mereka keras kepala 
menganggap dirinya lebih mengetahui tentang perintah tersebut. Padahal bukanlah 
hal yang terpuji orang yang bersifat keras kepala, dan bukanlah juga hal yang disukai 
orang yang terlalu banyak bertanya pertanyaan yang tidak perlu dipertanyakan. 
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Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-‘Aqidah wa al-Syar‘iyah wa al-
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Melakuan hal tersebut dapat berdampak buruk dan dalam agama juga melarang hal 
tersebut.
85
 Ada beberapa riwayat yang menjelaskan hal tersebut: 
 َس ِنْب ِرِماَع ْنَع ،ٍباَهِش ِنْبا ِنَع ،ٍدْعَس ُنْب ُميِىَار ِْبإ َاَنر َبْخَأ ،َيََْيَ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ْنَع ،ٍدْع
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِوِيَبأ« ،اًمْرُج َينِمِلْسُمْلا فِ َينِمِلْسُمْلا َمَظَْعأ َّنِإ
 ِوَِتَلأْسَم ِلْجَأ ْنِم ْمِهْيَلَع َميرُحَف ،َينِمِلْسُمْلا ىَلَع ْمَّرَُيَ َْل ٍءْيَش ْنَع َلَأَس ْنَم».
86سم هاور()مل 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya; Telah mengabarkan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari 'Amir bin Sa'd dari 
Bapaknya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang muslim yang paling besar dosanya terhadap kaum muslimin lainnya 
adalah orang yang bertanya tentang sesuatu yang sebelumnya tidak 
diharamkan bagi kaum muslimin, tetapi akhirnya sesuatu tersebut diharamkan 
bagi mereka karena pertanyaannya." 
 
 ِنََث َّدَح ،ُليِعَاْسِِإ اَن َث َّدَح ىَّلَص يبَِّنلا ِنَع ،ََةر َْيرُى بَّأ ْنَع ،َِجرْعَلْا ِنَع ،ِدَانيزلا بَّأ ْنَع ،ٌكِلاَم
 :َلَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها« ْمِهَِفلَِتْخاَو ْمِِلَاَؤُسِب ْمُكَل ْ ب َق َناَك ْنَم َكَلَى َا َّنَِّإ ،ْمُكُتَْكر َت اَم نِّوُعَد
 اَذَِإف ،ْمِهِئاَيِْبَنأ ىَلَع ْمُتَْعطَتْسا اَم ُوْنِم اوُتْأَف ٍرْمَِأب ْمُكُتْرََمأ اَذِإَو ،ُهوُِبنَتْجَاف ٍءْيَش ْنَع ْمُكُتْيَه َن».87 
)يراخبلا هاور( 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ismail Telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian, 
hanyasanya orang-orang sebelum kalian binasa karena mereka gemar bertanya 
dan menyelisihi nabi mereka, jika aku melarang kalian dari sesuatu maka 
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jauhilah, dan apabila aku perintahkan kalian dengan sesuatu maka kerjakanlah 
semampu kalian." 
Hadis di atas merupakan penegasan terhadap apa yang telah dilakukan oleh  
bani Israil seharusnya tidak diikuti sebagai upaya antisipasi terhadap ancaman yang 
terdapat pada hadis tersebut. Meski demikian ada hal yang dapat dijadikan contoh 
yaitu ketika mereka terus menerus ingin mengetahui apa yang mereka inginkan 
mereka mengucapkan kalimat yang mengandung pujian kepada Allah swt. maka 
mereka mendapatkan apa yang dia inginkan atas sifat Allah yang Maha Pengasih dan 
Penyayang. 
Pertanyaan-pertanyaan yang bukan pada tempatnya yang diajukan oleh Bani 
Israil serta ucapan InsyaAllah yang diucapkan itu mengandung pelecehan dan ejekan 
terhadap Allah swt. dan Musa a.s. Padahal sebenarnya jawaban Musa a.s itu telah 
cukup, namun demikian mereka memunculkan pertanyaan kedua, ketiga dan 
keempat. karena mereka menduga Nabi mereka berolok-olok atau Allah swt. berbuat 
tanpa alasan.
88
 
Sayyid Quthub berkomentar bahwa ciri-ciri utama tabiat Bani Israi’il 
tercermin jelas dalam kisah ini, yaitu putusnya hubungan antara jiwa mereka dan 
sumber keimanan kepada yang gaib, kepercayaan kepada Allah swt., serta kesiapan 
untuk membenarkan apa yang disampaikan Rasul, juga bermalas-malasan dan 
menunda pemenuhan kewajiban sambil mencari alasan dan dalih, serta kegemaran 
berolok-olok yang lahir dari kebejatan hati dan keburukan ucapan.
89
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4. Insya Allah dalam Kisah Nabi Muhammad saw. 
1. QS al-Kahfi/18: 23-24 
( اًدَغ َكِلَذ ٌلِعاَف ينِِّإ ٍءْيَشِل َّنَلوُق َت َلََّو13 ) ْلُقَو َتيِسَن اَذِإ َكََّبر ْرُْكذاَو ُوَّللا َءاَشَي ْنَأ َّلَِّإ
( اًدَشَر اَذَى ْنِم َبَر َْقِلْ يبَّر ِنَيِدْه َي ْنَأ ىَسَع14) 
Terjemahnya: 
Dan janganlah sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu,‛Aku pasti 
melakukan itu besok pagi. Kecuali (dengan mengatakan) insya>Allah dan 
ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa dan katakanlah ‚Mudah-
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk agar aku yang lebih dekat 
kebenarannya) daripada ini.
90
 
Pada ayat sebelumnya membahas tentang kisah jumlah Ashab al-Kahfi. Allah 
swt. mengabarkan bahwasanya orang-orang yang mendalami permasalahan Ashabul 
Kahfi di antaranya ahl al-kitab mengatakan bahwa mereka berjumlah 3 orang 
bersama seekor anjing, ada yang mengatakan mereka berjumlah 5 orang di tambah 
dengan seekor anjing dan ada yang mengatakan mereka berjumlah 7 orang dan 
seekor anjing.
91
 Namun ayat di atas menjadi peringatan bagi hamba-Nya, bahwa 
Allah swt. lebih mengetahui dari sesuatu mereka ketahui. 
Pada ayat di atas beberapa kata yang menjadi kata kunci yaitu, kata 
taqu>lanna ( َّنَلوُق َت) berasal dari kata dasar qawala ( َلَو َق) yang berarti menuturkan 
atau mengatakan sesuatu.
92
 Kata fa>‘ilun ( ٌلِعَاف) berasal dari kata dasar fa‘ala ( َلَع َف) 
yang berarti melakukan sesuatu yang orientasinya untuk kebaikan.
93
 Kata uz\kur  
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( ْرُْكذا) berasal dari kata z\akara (  َذ َك َر ) salah satu maknannya adalah mengingat.94 
Kata yahdiyani> ( ِنَيِدْه َي) berasal dari kata dasar hadaya ( َيَدَى) yang bermakna 
mendapatkan petunjuk dan sesuatu hal yang bertujuan untuk kebaikan.
95
 Kata 
rasyadan (اًدَشَر) memiliki makna sesautu yang menunjukkan kebaikan.96 
Kisah Rasulullah saw. yang disebutkan pada ayat di atas telah diketahui pada 
pembahasan sebab turunnya ayat tersebut. Ayat di atas merupakan teguran Allah 
swt. kepada Rasulullah saw. yaitu terputusnya wahyu selama 15 malam lamanya 
akibat dari sikap keteledoran beliau karena tidak menyandarkannya kepada 
kehendak Allah swt  ketika beliau berjanji. Pengajaran ini tentu saja bukan unstuk 
Rasulullah saja, tapi ini berlaku untuk seluruh manusia. 
 Ayat tersebut menyebutkan kalimat penyerahan segala sesuatu terhadap 
Allah swt., dan hal tersebut merupakan kemuliaan bagi hamba Allah yang 
mengucapkannya. Pekerjaan yang akan dilakukan jika disandarkan kepada kehendak 
Allah swt. maka akan dilancarkan dan dimudahkan terlaksananya pekerjaan 
tersebut.
97
             
Allah swt. menganjurkan untuk mengingat kepada-Nya ketika seorang hamba 
lupa untuk menyandarkan segala perbuatan kepada-Nya karena dalam ridha Allah 
swt. terdapat berkah ketika perbuatan tersebut terlaksana. Hal tersebut juga sebagai 
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pengingat bahwa segala sesuatu terjadi karena kehendak-Nya. Peringatan tersebut 
juga disebutkan dalam sebuah riwayat: 
 ُنْب ُليِعَاْسِِإ انث , ُرا َّف َّصلا ٍد َّمَُمُ ُنْب ُليِعَاْسِِإ انأ , َنَارْشِب ُنْب ِْينَسُْلحا ُوَبأ َاَنر َبْخَأ انث , َقاَحْسِإ
 وُكْلا ِلَْىأ ْنِم ٍلُجَر ٍد َّمَُمُ ْنَع , ُث يدَُيَ َبَّأ ُتْع
َِسِ :َلَاق , َناَمْيَلُس ُنْب ُرِمَتْعُمْلا اَن َث ،ٌد َّدَسُم  َِةف
 ِإ ٍءْيَشِل َّنَلوُق َت َلََّو{ :َلَاق ٍداَّبَع ُنْب َيََْيَ ِوَْيِلإ ُسِلَْيَ َناََكو َنآْرُقْلا َُأرْق َي َناَك اًدَغ َكِلَذ ٌلِعَاف ينِّ
اًدَشَر اَذَى ْنِم َبَر َْقِلْ يبَّر ِنَيِدْه َي ْنَأ ىَسَع ْلُقَو َتيِسَن اَذِإ َكََّبر ْرُْكذاَو ُوَّللا َءاَشَي ْنَأ َّلَِّإ }
 :فهكلا[14 َكِلَذ ْنِم ُوُت َبْو َت َف , ُوَّللا َءاَش ْنِإ :َلوُق َي ْنَأ ُناَسْن ِْلْا َيِسَن اَذِإ :َلَاق ]  :َلوُق َي ْنَأ
«اًدَشَر اَذَى ْنِم َبَر َْقِلْ يبَّر ِنََيِدْه َي ْنَأ ىَسَع»98 
Artinya: 
Abu> al-H{usain bin Bisyra>n telah menceritakan kepada kami, Isma>‘i>l bin 
Muh}ammad al-S{affa>r telah menceritakan kepada kami, Isma>‘i>l bin Ish}a>q telah 
mencertiakan kepada kami, Musadda telah menceritakan kepada kami, 
Mu‘taamir bin Sulaima>n telah menceritakan kepada kami, berkata: Aku 
mendengar ayahku bercerita dari Muh}ammad seorang laki-laki dari Kufah 
membaca al-Qur’an dan duduk bersama Yah}ya bin ‘Abbad, dia berkata: Dan 
janganlah sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu,‛Aku pastri 
melakukan itu besok pagi. Kecuali (dengan mengatakan) insya>Allah dan 
ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa dan katakanlah ‚Mudah-
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk agar aku yang lebih dekat 
kebenarannya) daripada ini.(QS al-Kahfi/18: 23-24). Jika seorang hamba lupa 
mengucapkan insya>Allah makahendaknya dia bertaubat karena lupa 
mengucapkannya dengan mengatakan,‛ Mudah-mudahan Tuhanku akan 
memberiku petunjuk agar aku yang lebih dekat kebenarannya) daripada ini.‛ 
Hadis di atas menjelaskan betapa pentingnya mengucapkan InsyaAllah 
keseharian seorang hamba yang taat kepada Allah swt. Kalimat tersebut juga disebut 
dengan kalimat istis\na>’ tasbi>h} (حيِبْسَت ُءاَن ْثِتْسلَّا), diistilahkan dengan kata tersebut 
karena orang yang mnegucapkannya dituntut untuk melakukan kebaikan dalam 
pekerjaannya. Hal tersebut dapat ditinjau dari kata tasbi>h} (حيِبْسَت) yang berasal dari 
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kata sabah}a ( َحَبَس) yang berarti sebutan untuk suatu ibadah dan sebutan untuk suatu 
pekerjaan atau usaha.
99
 Jadi tujuan dari disebutkannya lafal tersebut untuk 
mengingatkan kepada seorang hamba bahwa tidak akan terjadi sesuatu tanpa 
kehendak Allah swt., hal ini juga mengingatkan bahwa Allah swt. Maha Perkasa dan 
Berkehndak atas segalanya.
100
 Hal yang menjadi pembelajaran bagi umat Islam dari 
kejadian yang disebutkan pada ayat tersebut turun adalah ketika seorang hamba lupa 
untuk menyandarkan kepada Allah swt segala urusannya maka segerakanlah untuk 
mengingat Allah swt. agar diberikan hidayah-Nya, termasuk ketika ditanya suatu hal 
yang belum diketahui maka mintalah kepada Allah swt. untuk menuntun kepada 
sesuatu yang dapat membawanya kepada hal yang tidak menyesatkan.
101
     
Ayat di atas mengajarkan manusia tentang pentingnya mengucapkan Insya 
Allah atas apa yang akan dilakukan serta menyadari bahwa manusia bersifat lemah 
dan tidak memiliki kemampuan yang bebas dan terlepas sama sekali dari pihak lain. 
Manusia tidak memiliki kemampuan kecuali kemampuan yang di anugrahkan Allah 
swt. kepadanya, dan kerena itu jika seseorang ingin melakukan sesuatu maka dia 
harus melakukannya disertai dengan penyerahan diri kepada Allah swt.
102
 
2. QS al-Fath/48: 27 
 يلَُمُ َينِنِمآ ُوَّللا َءاَش ْنِإ َمَاَرْلحا َدِجْسَمْلا َّنُلُخْدََتل يقَْلحِاب َايْؤُّرلا َُولوُسَر ُوَّللا َقَدَص ْدَقَل َينِق 
( اًبِيرَق اًحْت َف َكِلَذ ِنوُد ْنِم َلَعَجَف اوُمَلْع َت َْل اَم َمِلَع َف َنوُفَاَتَ َلَّ َنِير يصَقُمَو ْمُكَسوُءُر17) 
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Terjemahnya: 
Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidilharam, jika Allah 
mengehndaki dalam keadaan aman, dengan menggunduli rambut kepala dan 
memendekkannya sedangkan kamu tidak merasa takut. Maka Allah 
mengatahui apa yang tidak kamu ketahui dan selain itu Dia telah memberikan 
kemenangan yang dekat.
103
 
Kata s}adaqa ( َقَدَص) memiliki makna dasar perkataan yang kuat, dalam 
artian perkataan yang jujur.
104
 Kata al-haqq ( يقَْلحا) yang bermakna ketetapan atas 
kebenaran sesuatu.
105
 Kata fathan (اًحْت َف) berasal dari akata fatah}a )َحَت َف( memiliki 
makna dasar membuka dan dapat juga bermakna menolong.
106
 
Pada ayat di atas menceritakan tentang kejadian Rasulullah saw. yang 
bermimpi memasuki kota Mekah bersama  pengikutnya yang ada dalam keadaan 
menggunduli kepalanya dan ada yang memendekkannya, kejadian tersebut 
bertepatan dengan tahun deklarasi perjanjian Hudaibiyah. Rasulullah saw. diberikan 
keyakinan oleh Allah swt. bahwa mimpi tersebut merupakan suatu kebenaran yang 
akan menjadi kenyataan. Allah swt. mengajarkan para nabi-Nya melalui mimpi tidak 
lain karena ada hikmah dibalik hal tersebut, salah satunya sebagai pelajaran bahwa 
janji Allah swt. benar-benar terjadi dan Dia Maha Berkehendak, hal ini juga menjadi 
ujian keimanan kepada nabi Allah swt. Maka, pada tahun berikutnya, mimpi 
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Rasulullah saw. benar-benar terjadi pada tahun 629 M/7 H.
107
 Sebagimana yang 
dimuat dalam hadis Bukhari: 
 َر َرَمُع ِنْبا ْنَع ٍعِفَان ْنَع ٌحْيَل ُف اَن َث َّدَح ِناَمْعُّ نلا ُنْب ُجَْيرُس اَن َث َّدَح ٍعِفَار ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ُوَّللا َيِض
اَمُه ْ نَع  ُسَر َّنَأ ِتْي َبْلا َْين َبَو ُوَن ْ ي َب ٍشَْير ُق ُرا َّفُك َلاَحَف ًارِمَتْعُم ََجرَخ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلو
 َلِمَْيَ َلََّو َلِبْقُمْلا َماَعْلا َرِمَتْع َي ْنَأ ىَلَع ْمُىاَضَاقَو ِةَيِْبيَدُْلحِاب ُوَسَْأر َقَلَحَو َُويْدَى َرَحَن َف اًحَلَِس
 َعاَك اَمَك اَهَلَخَدَف ِلِبْقُمْلا ِماَعْلا ْنِم َرَمَتْعَاف اوُّبَحَأ اَم َّلَِّإ َاِبِ َميُِقي َلََّو ًافوُيُس َّلَِّإ ْمِهْيَل َن
 ََجرَخَف َُجرَْيَ ْنَأ ُهوُرََمأ ًاثَلََث َاِبِ َمَاَقأ ا َّمَل َف ْمُهََلحاَص
208 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Rafi' telah bercerita kepada 
kami Suraij bin an-Nu'man telah bercerita kepada kami Fulaih dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar untuk melaksanakan 'umrah namun dihadang oleh orang-orang Kafir 
Quraisy menuju Baitullah. Akhirnya Beliau menyembelih hewan kurbannya, 
mencukur rambut di Hudaibiyah lalu membuat perjanjian dengan mereka 
dengan ketentuan bahwa Beliau baru boleh melaksanakan 'umrah tahun 
depan dan tidak boleh membawa senjata kecuali pedang dan tidak boleh 
tinggal di Makkah kecuali terserah apa yang mereka suka. Maka Beliau 
melaksanakan 'umrah pada tahun depannya lalu Beliau memasuki kota 
Makkah sebagaimana isi perjanjian dengan mereka. Ketika Beliau sudah 
tinggal disana selama tiga hari maka mereka memerintahkan agar Beliau 
keluar. Maka Beliau pun keluar. 
Pada ayat di atas ada hal yang menjadi pembahasan tersendiri dalam Tafsir 
al-Munir karya Wahbah Zuhaili yaitu Allah swt. menjamin kebenaran mimpi nabi 
dengan mengucapkan InsyaAllah. Padahal Dia Dzat yang Maha Menciptakan 
sesuatu dan Maha Mengetahui terhadap sesuatu sebelum hal tersebut terjadi, lalu 
mengapa Dia mengungkapkan hal tersebut dalam al-Qur’an? Hal ini merupakan 
suatu pembelajaran kepada hamba-Nya bahwa segala sesuatu yang terjadi hanya 
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karena kehendak dan ketentuan Allah swt. terkhusus dalam kasus yang dibahas pada 
ayat di atas merupakan pemberitahuan kepada sahabat nabi bahwa perintah untuk 
memasuki kota Mekah tidak lain kecuali karena perintah Allah swt. melalui mimpi 
hamba terpilih untuk menyampaikannya.
109
 
Kalimat Insya Allah yang merupakan firman-Nya dalam konteks memasuki 
masjid al-Haram, kalimat itu merupakan isyarat bahwa tidak ada sesuatu yang dapat 
membebani Allah swt. dengan suatu kewajiban. Semua terlaksana atas kehendak-
Nya  yang mutlak yaitu jika Dia berkehendak.
110
 Allah swt. mewahyukan kepada 
Nabi saw. lewat mimpi dan menjanjikan kepada Rasulullah saw. akan memasuki 
kota Mekkah, namun di antara kafir Quraisy banyak yang menganggap bahwa 
Rasulullah saw. hanya mengada-ngada dengan apa yang diucapkannya. Padahal 
Allah swt. telah berfirman dalam QS an-Najm/53: 3-4 
( ىََوْلَا ِنَع ُقِطْن َي اَمَو3( ىَحُوي ٌيْحَو َّلَِّإ َوُى ْنِإ )4) 
Terjemahnya: 
‚Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut kemauan dan 
hawa nafsunya. Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).‛111 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya apabila Rasulullah saw. bertutur atau 
mengeluarkan perkataan, itu bukan dari kehendaknya sendiri serta bukan dari hawa 
nafsunya yaitu perasaannya sendiri. Oleh sebab itu segala ucapan yang Rasulullah 
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saw. ucapkan, tidak terlepas dari batas-batas wahyu, serta tidak mungkin perkatan 
beliau berlawanan dengan wahyu yang beliau terima dari Allah swt.
112
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 BAB IV 
URGENSI INSYA ALLAH DALAM KEHIDUPAN SOSIAL 
Setelah mengkaji ayat-ayat Insya Allah yang terdapat dalam kisah umat 
terdahulu pada bab sebelumnya, maka pada bab ini peneliti akan membahas 
mengenai urgensi Insya Allah dalam kehidupan sosial.  
Insya Allah merupakan kalimat yang di dalam agama disarankan apabila 
seseorang akan melakukan suatu pekerjaan, karena segala sesuatu yang akan kita 
lakukan itu jika tidak atas kehendak Allah swt. maka tentu itu tidak akan terjadi, 
karena manusia tidak memiliki kemampuan terlepas dari pihak lain apalagi kepada 
Allah swt. Perlu dipahami bahwa hikmah mengucapkan Insya Allah yaitu untuk 
mengendalikahan rasa sombong, sifat angkuh seorang hamba. Ada baiknya segala 
aktivitas yang baik maka hendaknya menyertakan Allah swt. dengan segala rencana 
yang akan dikerjakan, karena Insya Allah merupakan penegas ucapan keyakinan, 
kepastian serta merupakan jaminan atas sebuah janji. 
Begitu utamanya mengucapkan Insya Allah, sudah selayaknya untuk 
membiasakan diri mengucapkan Insya Allah, ketika berjanji kepada orang lain, 
bahkan nabi terdahulu pun mengucapkan InsyaAllah. kalimat Insya Allah sendiri di 
dalam al-Qur’an terdapat pada enam surah yaitu Surah al-Baqarah/1: 70, Surah 
Yusuf/12: 76 dan 99, Surah al-Kahfi/ 18: 23-24 dan 69, Surah al-Qashash/28: 27, 
Surah ash-Shaffat/37: 102, dan Surah al-Fath/48: 27. Secara keseluruhan ayat yang 
terdapat dalam penelitian ini berpotensi sebagai janji, namun jika dilihat dari 
konteksnya maka masing-masing ayat memiliki konteks yang berbeda. Di antaranya 
Insya Allah dalam konteks perjanjian, perencanaan, dan Insya Allah dalam konteks 
istihza >’. 
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A. Insya Allah dalam Konteks Perjanjian 
Menepati janji merupakan suatu perbuatan mulia dan terhormat dalam hidup 
dan bergaul di tengah masyarakat. Menepati janji pada umumnya, dijadikan ukuran 
bagi kejujuran dan keluhuran hati. Orang memenuhi janji atau orang yang menepati 
janji dimasukkan dalam golongan orang-orang yang dipercayai dan dapat diberi 
tanggung jawab.
1
 
Konsekuensi keimanan adalah ketaatan dalam menjalankan dengan sekuat 
tenaga apa yang diperintahkan Allah swt. dan Rasul-Nya, serta  menjauhi segala 
larangan-Nya. Salah satu ciri orang yang beriman adalah menjaga janji dan amanah 
yang dipercayakan kepadanya karena setiap janji akan diminta pertanggung 
jawabannya. Hal itu  sesuai dengan firman Allah swt. QS Al- Isra’/17: 34. 
 َدْهَعْلا َّنِإ ِدْهَعْلِاب اوُفْوَأَو  ( ًلًوُئْسَم َناَك43) 
Terjemahnya: 
‚Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggung jawaban.‛2 
Jika seorang berjanji, maka harus ditunaikan janji yang telah diucapkan 
karena berdasarkan ayat di atas, semua janji akan dipertanggung jawabkan di 
hadapan Allah swt. oleh karena itu, apabila seseorang berjanji, maka harus diikuti 
dengan ucapan Insya Allah. Berdasarkan ayat-ayat Insya Allah yang peneliti kaji 
terdapat beberapa ayat yang diketegorikan ke dalam konteks perjanjian.  
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, kata sya>’a (  َشا َء ) memiliki 
percabangan makna yaitu kata yang berarti sebagai kehendak yang dapat dan pasti 
terealisasikan dan atau dapat juga dipahami sebagai kehendak yang tidak atau belum 
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tentu terealisasikan. Adapun kehendak yang belum pasti akan terealisasikan adalah 
kehendak manusia dan kehendak yang dapat atau pasti terealisasikan  yaitu 
kehendak Allah swt. Sebagaimana  yang terdapat dalam QS al-Fath/48: 27 saat 
Allah swt. menjanjikan sebuah kemenangan pada nabi Muhammad saw. melaui 
mimpinya. 
 ُسَر ُوَّللا َقَدَص ْدَقَل َينِقِّلَُمُ َينِنِمآ ُوَّللا َءاَش ْنِإ َمَارَْلْا َدِجْسَمْلا َّنُلُخْدََتل ِّقَْلِْاب َايْؤُّرلا َُولو
( اًبِيرَق اًحْت َف َكِلَذ ِنوُد ْنِم َلَعَجَف اوُمَلْع َت َْلَ اَم َمِلَع َف َنوُفَاَتَ َلً َنِير ِّصَقُمَو ْمُكَسوُءُر72) 
Terjemahnya: 
Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidilharam, jika Allah 
mengehndaki dalam keadaan aman, dengan menggunduli rambut kepala dan 
memendekkannya sedangkan kamu tidak merasa takut. Maka Allah 
mengatahui apa yang tidak kamu ketahui dan selain itu Dia telah 
memberikan kemenangan yang dekat.
3
 
Ungkapan Insya Allah yang terdapat pada ayat di atas merupakan janji Allah 
swt. kepada Nabi Muhammad saw., sehingga melalui ayat ini al-Qur’an ingin 
menjelaskan kepada setiap manusia bahwa kehendak Tuhan dan kekuasaan-Nya 
tidak dapat dibatasi oleh siapa pun. Sehingga dapat dipastikan bahwa mimpi itu 
pasti akan terealisasikan atau menjadi kenyataan. Berbeda ketika janji itu 
disandarkan kepada manusia, maka suatu janji tidak atau belum pasti akan terjadi.  
Sebagaimana dalam QS al-Qas}as}/28: 27  
 ْنَِإف ٍجَجِح َنَِّاَثَ نَِّرُجَْأت ْنَأ ىَلَع ِْين َتاَى ََّتََن ْبا ىَدْحِإ َكَحِكُْنأ ْنَأ ُدِيُرأ ِّنِِّإ َلَاق ًارْشَع َتَْمْتْأ
( َينِِلْا َّصلا َنِم ُوَّللا َءاَش ْنِإ نُِّدِجَتَس َكْيَلَع َّقُشَأ ْنَأ ُدِيُرأ اَمَو َكِدْنِع ْنِمَف72) 
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Terjemahnya: 
Dia (Syekh Madyan) berkata,‛Sesungguhnya aku ingin menikahkan engkau 
dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan ketentuan 
engkau bekerja padaku selama delapan tahun, jika engkau sempurnakan 
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu dan aku tidak 
bermaksud memberatkan engkau. InsyaAllah engkau mendapatiku termasuk 
orang yang baik.
4
 
Meskipun berkedudukan sebagai nabi, hukum dan ketentuan Allah swt. 
berlaku atas seluruh makhluk. Ketetapan Allah swt. berlaku atas kaum beriman yang 
saleh dan taat. Begitu juga dengan para nabi dan rasul pilihan, seperti nabi Musa a.s 
ketika berjanji untuk menjadi orang sabar dalam perjalanannya bersama Khidir a.s 
yang dijelaskan pada QS. al-Kahfi>/18: 69. 
ًارَْمأ َكَل يِصَْعأ َلًَو ًاِرباَص ُوَّللا َءاَش ْنِإ نُِّدِجَتَس َلَاق (96)  
Terjemahnya: 
  ‚Dia (Musa) berkata, ‚InsyaAllah engkau akan dapati aku orang yang 
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apapun.‛5 
Meskipun telah berjanji dan mengucapkan Insya Allah untuk tetap bersabar 
selama perjalanan bersama Khidir a.s serta tidak bertanya setiap apa yang dikerjakan 
oleh Khidir a.s selama perjalanan, tapi faktanya Musa a.s tidak sanggup untuk 
memenuhi janji itu. Dapat dikatan Allah swt. tidak menghendaki Musa a.s untuk 
menepati janjinya. Karena sehebat apapun manusia berencana dan bertekad untuk 
melakukan sesuatu, pada akhirnya hanya Allah swt. yang menentukan apakah yang 
direncanakan itu akan terealisasikan atau tidak. Namun ketika seorang hamba 
berencana dan Allah swt. menghendaki maka sesuatu yang direncanakan pasti akan 
terlaksana. sebagimana dalam QS al-S{ha>ffa>t/ 37: 102 
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 َّسلا ُوَعَم َغَل َب ا َّمَل َف ِتََبأ َاي َلاَق ىَر َت اَذاَم ُْرظْنَاف َكَُبََْذأ ِّنَِّأ ِماَنَمْلا فِ ىََرأ ِّنِِّإ ََّنَ ُب َاي َلَاق َيْع
 َنِيِربا َّصلا َنِم ُوَّللا َءاَش ْنِإ نُِّدِجَتَس ُرَمْؤ ُت اَم ْلَع ْفا (207)  
 
Terjemahnya: 
‚Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 
bersamanya, (Ibrahim) berkata, ‚Wahai ankku, sesungguhnya aku 
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana 
pendapatmu!‛ Dia (Ismail) mejawab, ‚Wahai ayahku, lakukanlah apa 
yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang yang sabar.‛6 
Berbeda dengan janji untuk bersabar yang diucapkan Musa a.s pada ayat 
sebelumnya, maka pada ayat ini Isma’il menepati apa yang dia janjikan yakni 
bersabar dalam menaati perintah Allah swt. dan itu semua tidak terlepas dari 
kehendak Allah swt. 
Allah swt. memuji nabi yang mulia dengan sifatnya yang teliti dalam 
menepati janji dan berpegang teguh dengan janji itu. Sebagaimana dalam QS. 
Maryam/19: 54.  
 ْعَوْلا َقِداَص َناَك ُوَِّنإ َليِعَاْسِْإ ِباَتِكْلا فِ ْرُْكذاَو اِّيَِبن ًلًوُسَر َناََكو ِد 
Terjemahnya: 
 Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Isma’il di dalam kitab (al-Qur’an). Dia 
benar-benar seorang yang benar janjimya, seorang rasul dan nabi.
7
 
Ismai’il a.s dinamai oleh ayat di atas sebagai  ِدْعَوْلا َقِداَص s}a>diq al-wa’di, yakni 
seseorang yang ciri utamanya adalah pemenuhan janji. Ini antara lain terlihat dalam 
kesungguhannya menepati janji untuk sabar dan tabah dalam melaksanakan perintah 
Allah swt. terutama dalam perintah-Nya kepada ayahnya agar dia disembelih.
8
 
                                                 
6
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 449 
7
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 309 
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Di sinilah pentingnya kalimat Insya Allah sebagai penyandaran perbuatan 
manusia yang bersifat tidak pasti kepada Allah swt. bahwa tidak ada yang terjadi di 
dunia ini tanpa kehendak-Nya walapun janji yang diberikan kemungkinan besar 
dapat ditunaikan seperti janji Isma>’il kepada ayahnya, namun ada yang membuat 
manusia harus mengucapkan kalimat Insya Allah karena manusia tidak bisa 
mengetahui sesuatu yang akan datang. Hal ini singkron dengan kisah Nabi Musa 
yang menyandarkan kejadian yang akan datang kepada Allah swt. dengan mengucap 
kalimat Insya Allah, meskipun pada akhirnya Musa a.s tidak dapat memenuhi janji 
itu karena Allah swt tidak menghendaki itu terjadi. 
Insya Allah dalam konteks perjanjian juga terdapat dalam Yusuf/12: 99 yang 
menjelaskan tentang janji Yusuf a.s kepada keluarganya. 
( َينِنِمآ ُوَّللا َءاَش ْنِإ َرْصِم اوُلُخْدا َلَاقَو ِوْيَو ََبأ ِوَْيِلإ ىَوآ َفُسُوي ىَلَع اوُلَخَد ا َّمَل َف66) 
Terjemahnya: 
Maka ketika  mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia merangkul (dan 
menyiapkan tempat untuk) kedua orang tuanya seraya berkata,‛Masukalah 
kamu ke negeri Mesir, insya>Allah dalam keadaan aman.‛9   
Pada ayat di atas terdapat kalimat Insya>’Alla>hu a>mini>n (  ْنِإ  َينِنِمآ ُوَّللا َءاَش )  
yang berarti jika Allah menghendaki rasa aman, bermakna Yusuf a.s menjanjikan 
rasa aman dimana rasa aman yang di maksudkan ketenangan hati dan pikiran serta 
tidak terdapatnya sesuatu yang dapat menakutkan atau meresahkan, baik 
menyangkut jasmani maupun ruhani.
10
 
Kedatangan mereka atas kehendak Allah swt. juga, dengan keamanan ganda, 
yaitu Mesir aman dari kelaparan, tidak seperti negeri-ngeri tetangga dan mereka 
                                                 
9
Kementerian Agama RI, Yasmina: al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 247. 
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dijamin oleh orang tertingi di negeri itu.
11
  Rasa aman yang dijanjikan itu tidak 
terlepas dari kehendak Allah swt., serta Yusuf a.s pada saat itu memiliki kedudukan 
yang tinggi sebagai pejabat di Mesir, ia memiliki wewenang dan kekuasaan yang 
besar. Yusuf as. berhak memberi perintah dan larangan. Dengan kedudukan dan 
kekuasaannya itu ia bisa menempatkan keluarganya dalam posisi yang mulia 
sehingga mereka hidup dengan nyaman, pikiran mereka tenang, rumah mereka 
lapang, kedudukan mereka terhormat, serta merasa aman dari segala ketakutan 
kelaparan dan kehausan.
12
  
Imam al-Qurt}u>bi mengomentari ayat tersebut yakni, menepati janji adalah 
salah satu sifat para nabi dan rasul, sedangkan tidak menepati janji adalah sifat 
tercela, sehingga perbuatan ini menjadi sifat orang-orang fasik dan munafik. Allah 
swt. memuji Nabi-Nya, Isma>’il a.s. dan menyifatinya sebagai seorang yang senang 
menepati janji.
13
 Sifat ingkar terhadap janji menjadi salah satu ciri orang munafik, 
sebagaimana hadis Nabi Muhamammad saw. 
 ُس بَِأ ْنَع ،ٍرَفْعَج ُنْب ُليِعَاْسِْإ اَن َث َّدَح ،ٍمَلاَس ُنْب ُد َّمَُمُ ِنََث َّدَح بَِأ ِنْب ِكِلاَم ِنْب ِعِفَان ٍلْيَه
 ِقِفاَن
ُ
لما َُةيآ " :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ :َةَر َْيرُى بَِأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍرِماَع :ٌثَلاَث 
" َناَخ َنُِتْْؤا اَذِإَو ،َفَلْخَأ َدَعَو اَذِإَو ،َبَذَك َث َّدَح اَذِإ23 
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Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an, Terj. Ali Audah, Qur’an Terjemah dan Tafsirnya, 
(Cet. I; Jakarta: Pustaka firdaus, 1993), h. 586 
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13Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farah al-Ansa>ri> al-Khazraji> 
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Mis}riyah, 1964) h. 309  
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80 
 
 
Artimya:  
‚Dari Abu Hurairah r.a, bahwa Nabi saw. bersaba, tanda-tanda orang munafik 
ada tiga: jikaberbicara dia berdusta, jika berjanji dia mengingkari, dan jika 
diberi amanah dia berkhianat‛ 
Tentang sabda Nabi saw. ‚jika berjanji ia tidak memenuhinya‛, al-Hafi>z} al-
Sakhawi mengatakan bahwa hal ini berlaku bagi orang yang berjanji tapi berniat 
tidak akan menepatinya atau tidak mau memenuhinya, tanpa uzur. Sedangkan orang 
yang berniat memenuhinya tetapi, mempunyai uzur sehingga tidak dapat memenuhi 
janji itu, maka ia bukanlah orang munafik, meskipun baginya terjadi suatu bentuk 
kemunafikan. Namun, dirinya dikecualikan dari bentuk kemunafikan itu, 
sebagaimana ia dibebaskan dari hakikat kemunafikan. Tetapi, hendaknya ia tidak  
menjadikan dirinya sebagai orang yang mempunyai uzur, kecuali terpaksa.
15
 
Menyandarkan sesuatu yang bersifat belum pasti bagi manusia kepada Allah 
swt. merupakan simbol keimanan manusia kepada-Nya yaitu sebuah pengakuan 
bahwa pengetahuan dan kemampuan manusia sangat terbatas. Itulah sebabnya Allah 
swt. melarang manusia membuat janji tanpa dibarengi dengan kalimat Insya Allah. 
Jika hal ini terjadi berarti manusia telah melampaui batas kemanusiaannya yaitu 
mengehendaki sesuatu yang belum pasti terjadi. Larangan Allah itu dijelaskan pada 
QS. al-Kahfi>/18: 23-24. 
( اًدَغ َكِلَذ ٌلِعاَف ِّنِِّإ ٍءْيَشِل َّنَلوُق َت َلًَو74 ْلُقَو َتيِسَن اَذِإ َكََّبر ْرُْكذاَو ُوَّللا َءاَشَي ْنَأ َّلًِإ )
 ِدْه َي ْنَأ ىَسَع( اًدَشَر اَذَى ْنِم َبَر َْقِلِ ِّبَِر ِنَي73) 
Terjemahnya: 
Dan janganlah sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu,‛Aku pasti 
melakukan itu besok pagi. Kecuali (dengan mengatakan) insya>Allah dan 
ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa dan katakanlah ‚Mudah-
                                                 
15
Muhammad Musa asy-Syarif, Meremehkan Janji, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004),  h. 
11-12.  
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mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk agar aku yang lebih dekat 
kebenarannya) daripada ini.
16
 
Menurut Ibnu Jari>r al-T{abari bahwa ayat tersebut berisi pengajaran adab 
untuk Nabi Muhammad saw. beliau dilarang untuk memastikan apa yang akan 
terjadi di masa akan datang melainkan dengan menyandarkannya kepada kehendak 
Allah swt. sebab segala sesuatu hanya boleh berlaku apabila dikehendaki oleh Allah 
swt.
17
 
Berdasarkan ayat di atas Allah memerintahkan untuk mengucapkan Insya 
Allah setiap ingin menyetujui sebuah janji. Larangan ini tentu tidak bersifat khusus, 
karena ayat ini memiliki lafaz yang bersifat umum. Jadi, tidak hanya ditujukan 
kepada Nabi, tetapi larangan ini juga berlaku untuk seluruh umat muslim hingga 
akhir zaman. Seorang mukmin yang menyadari hakikat dirinya sebagai hamba yang 
lemah tidak pernah berjanji melainkan dengan menyebut kalimat Insya Allah. 
B. Insya Allah dalam Konteks Perencanaan 
Agama Islam sangat menganjurkan untuk senantiasa melakukan perencanaan 
bahkan seorang muslim tidak boleh melakukan sesuatu tanpa perencanaan dan tanpa 
adanya pemikiran, kecuali yang sifatnya darurat (emergency), karena Allah swt. 
sangat mencintai perbuatan-perbuatan yang teratur atau tersusun dengan baik. 
Sebagaimana dijelaskan pada QS. al-S{aff/61: 4. 
 َأَك ا ِّفَص ِوِليِبَس فِ َنوُِلتاَق ُي َنيِذَّلا ُّب ُِيُ َوَّللا َّنِإ( ٌصوُصْرَم ٌناَي ْ ن ُب ْمُهَّ ن3) 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh.
18
 
Kokoh di sini bermakna adanya sinergi yang rapi antara bagian yang satu dan 
bagian yang lain. Jika hal ini terjadi, maka akan menghasilkan sesuatu yang 
maksimal.  
Merencanakan sesuatu perbuatan dan aktivitas yang akan dikerjakan itu 
dikategorikan oleh al-Qur’an ke dalam bagian sifat takwa sebagaimana yang 
dijelaskan pada QS. al-Hasyr/59: 18.  
 ِبَخ َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ٍدَِغل ْتَم َّدَق اَم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َوَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ٌي َنوُلَمْع َت َابِ
(21) 
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, 
dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.
19
 
Berdasarkan lafal di atas, menekankan bahwa adanya suatu perencanaan yang 
baik dalam setiap diri manusia atas segala tindakan selama di dunia, sehingga akan 
mendapatkan keselamatan di akhirat nanti. Merencanakan sesuatu digunakan dalam 
arti memikirkan amalan-amalan yang akan dilakukan besok untuk meraih manfaat di 
masa yang aka datang, serta dengan adanya suatu perencanaan, maka hidup 
seseorang akan lebih terarah. Sementaa perintah memperhatikan apa yang telah 
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Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 551  
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 Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 548 
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diperbuat untuk hari esok, dipahami oleh Thaba>thaba’i sebagai perintah untuk 
melakukan evaluasi terhadap amalan-amalan yang telah di lakukan.
 20
  
Perencanaan yang baik akan dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di 
waktu yang akan datang yang mana perencanaan dan kegiatan yang akan diputuskan 
akan dilaksanakan, serta priode sekarang pada saat rencana dibuat. Perencanaan 
merupakan aspek penting dalam kehidupan. Keperluan merencanakan ini terletak 
pada kenyataan bahwa manusia dapat mengubah masa depan dengan rencananya. 
Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan dan masa depan yang menentu tetapi 
mengatur dan merencanakan masa depan itu dengan baik. Masa depan adalah akibat 
dari keadaan masa lampau. Keadaan sekarang dan disertai dengan usaha-usaha yang 
akan dilaksanakan. Dengan demikian, landasan dasar perencanaan adalah 
kemampuan manusia untuk secara sadar memilih alternatif masa depan yang ingin 
dicapainya dan kemudian mengarahkan daya upayanya untuk mewujudkan masa 
depan yang dipilihnya, dalam hal ini usaha-usaha yang akan diterapkan seperti apa, 
sehingga dengan dasar itulah maka suatu rencana akan terealisasikan dengan baik.
21
 
Pelajaran tentang perencanaan telah dicontohkan oleh Nabi Yusuf a.s., 
sebagaimana pada QS. Yusuf/18: 76. 
 َلْب َق ْمِهَِتيِعْوَِأب َأَدَب َف َناَك اَم َفُسوُِيل َانْدِك َكِلَذَك ِويِخَأ ِءاَعِو ْنِم اَهَجَرْخَتْسا َُّثُ ِويِخَأ ِءاَعِو
 ٍمْلِع يِذ ِّلُك َقْو َفَو ُءاَشَن ْنَم ٍتاَجَرَد ُعَفْر َن ُوَّللا َءاَشَي ْنَأ َّلًِإ ِكِلَمْلا ِنيِد فِ ُهاَخَأ َذُخْأَِيل
( ٌميِلَع29) 
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Terjemahnya:  
‚Maka mulailah dia (memeriksa) karungkarung mereka sebelum (memeriksa)  
karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan (piala raja) itu dari 
karung saudaranya. Demikianlah kami mengatur (rencana) untuk Yusuf. Dia 
tidak dapat menghukum sau daranya menurut undang-undang raja, kecuali 
Allah menghendakinya. Kami angkat derajat orang yang Kami kehendaki; 
dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui.‛22 
Ketika menjalankan suatu rencana, maka akan membutuhkan suatu proses. 
Proses inilah yang mengindikasikan adanya suatu perencanaan. Hal ini sesuai dengan 
apa yang Yusuf a.s untuk menahan saudara kandungnya (Benyamin) agar tetap 
tinggal bersamanya dan tidak meninggalkan kota Mesir dengan cara 
menyembunyikan gelas atau piala milik kerajaan. 
Yusuf adalah seorang nabi, tetapi dia tidak dapat melaksanakan rencana ini 
atau mengambil langkah pertama dalam menahan saudaranya itu, kecuali dengan 
kehendak dan izin Allah swt.
23
 Rencana seperti ini telah diajarkan Allah swt. kepada 
Yusuf a.s. karena tanpa cara seperti ini, Yusuf tidak dapat menahan saudaranya 
Benyamin untuk tetap tinggal di Mesir.
24
 
Rencana yang dijalankan oleh Yusuf a.s. dan Benyamin bisa saja tidak 
berhasil tanpa kehendak Allah swt. hal ini bisa kita lihat pada perkataan saudara lain 
dari Yusuf a.s. bahwa setiap pencuri akan diambil sebagai jaminan alat gadai, atau 
tawanan, atau hamba sahaya sebagai balasan atas apa yang dicurinya. Jika saja Allah 
swt. tidak menghendaki saudara Nabi Yusuf a.s. untuk berkata demikian, pastilah 
rencana Yusuf a.s. dan Benyamin tidak akan berhasil. 
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Dengan demikian, kisah di atas sebagai pembelajaran buat manusia agar 
sepatutnya senantiasa menyertakan Allah swt. dalam setiap sesuatu yang akan 
dilakukannya baik itu berupa janji maupun perencanaan dengan mengucap kalimat. 
InsyaAllah (jika Allah mengehendaki). Hal ini sejalan dengan firman Allah swt 
dalam QS al-Insan/76: 30 
( اًميِكَح اًميِلَع َناَك َوَّللا َّنِإ ُوَّللا َءاَشَي ْنَأ َّلًِإ َنوُءاَشَت اَمَو40)  
Terjemahnya: 
‚Tetapi kamu tidak akan mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila 
dikehendaki Allah. Sungguh, Allah Maha mengeahui Maha 
bijaksana.‛25 
Sebagaimana yang diisyaratkan ayat di atas, yakni manusia memiliki apa 
yang dinamai oleh al-Qur’an kasb (usaha), tetapi usaha sama sekali tidak 
mengurangi kuasa dan kehendak Allah swt. Sesuatu baru dapat terjadi bila Allah 
menghendaki.
26 
C. Insya Allah dalam Konteks al-Istihza>’ (Mengolok-olok) 
Ada dua bentuk mengolok-olok yaitu terdapat pada kata al-Maza>h} )حازملا( 
dan istihza>’ )ءازهتسلاا(. Keduanya bermakna mengolok-olok tapi perbedaannya 
adalah penggunaan kata al-Maza>h} mengolok bukan untuk menjatuhkan orang yang 
diolok-olok dan tidak bermaksud demikian dari awal, sedangkan kata al-Istihza>’ 
digunakan untuk mneghinakan objek dan telah direncanakan.
27 Jadi yang peneliti 
maksud mongolok-olok di sini adalah al-Istihza>’. Sebagaimana yang terdapat dalam 
QS al Baqarah/2: 70. 
                                                 
25
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 580 
26
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.  XIV, 
h. 588 
27Kha>lid bin ‘Us\ma>n al-Sabt, Qawa’id al-Tafsi>r; Jam’an wa Dira>satan, Jilid I, (Cet. I; Kairo: 
Da>r ibn ‘Affa>n, 2013), h. 514 
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 ْهُمَل ُوَّللا َءاَش ْنِإ اَِّنإَو اَن ْ يَلَع ََوباَشَت َرَق َبْلا َّنِإ َيِى اَم اََنل ْ ِّين َب ُي َكََّبر اََنل ُْعدا اوُلَاق َنوُدَت (20)  
Terjemahnya: 
 ‚Mereka berkata, ‚Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu. (karena) 
sesungguhnya sapi itu belum jelas bagi kami, dan jika Allah 
menghendaki, niscaya kami mendapatkan petunjuk.‛28 
Ketika mengucapakan Insya Allah sambil menyadari kelemahan diri dan 
meminta bantuan dari Allah swt, maka besar kemungkinan akan memperoleh apa 
yang diharapkan. Namun hal ini berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Bani israil  
mereka mengucapkan Insya Allah hanya untuk mengolok-olok Musa a.s dengan 
diajukannya berbagai macam pertanyaan yang mengandung pelecehan terhadap 
Tuhan dan Musa a.s yang justru memberatkan atau menyulitkan mereka dalam 
pelaksaannya saat diperintahkan untuk menyembelih seekor sapi. 
Ayat di atas merupakan contoh InsyaAllah dalam bentuk istihza>’ yang 
diucapkan oleh Bani Israil. Padahal Allah swt. sudah menjelaskan dalam QS al-
Luqman/31: 6 untuk tidak berbuat demikian. 
 َّلِضُِيل ِثيِدَْلْا َْوَلَ يَِتَْشَي ْنَم ِساَّنلا َنِمَو ُْمَلَ َكَِئلُوأ اًوُزُى اَىَذِخَّت َيَو ٍمْلِع ِْيَغِب ِوَّللا ِليِبَس ْنَع
( ٌينِهُم ٌباَذَع9) 
Terjemahnya: 
‚Dan di antara manusia (ada) orang yang memepergunakan percakapan 
kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan 
menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan.‛29 
Peristiwa di atas tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di masyarakat 
sekarang ini. Banyak di antara kita yang menyalah gunakan ucapan Insya Allah, 
menjadikan InsyaAllah sebagai alat untuk lepas dari tanngung jawab atau 
                                                 
28
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 11  
29
Kementerian Agama, Yasmina Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 411  
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menjadikannya sebagai tameng. Namun sebenarnya, ketika meremehkan ucapan 
Insya Allah, maka sama saja meremehkan Allah swt.  karena dengan mengucapkan 
Insya Allah dapat diartikan telah berjanji dengan membawa-bawa nama Allah swt.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Hakikat Insya Allah yaitu merupakan isyarat bahwa tidak ada sesuatu yang 
dapat membenani Allah swt. dengan suatu kewajiban. Semua terlaksana atas 
kehendak-Nya yang mutlak yaitu jika Dia berkehendak.  
2. Wujud Insya Allah dalam al-Qur’an sebagaimana yang terdapat pada kisah 
nabi Ibrahim dan isma’il a.s yang megaitkan kesabaran dengan kehendak Allah 
swt. terdapat pada QS al-S{a>ffa>t/37: 102, Insya Allah dalam kisah Nabi Yusuf 
a.s, ketika melakukan sebuah rencana dengan seizin Allah swt, dan ketika 
Yusuf a.s menyambut kedatangan keluarganya yang datang ke Mesir terdapat 
pada QS Yususf/12: 76 dan 99, pengungkapan kalimat Insya Allah dalam kisah 
Nabi Musa a.s terdapat pada tiga surah yaitu QS al-Baqarah/2: 70. Dalam 
surah ini Bani Israil yang terlalu banyak bertanya pada Musa a.s mengenai ciri-
ciri sapi yang akan disembelih, QS. Al-Kahfi/18: 69 mengenai janji Musa a.s 
pada Khidir a.s untuk bersabar selama perjalanan. Namun kenyataannya Musa 
a.s tidak dapat menepati janjinya itu dikarenakan banyaknya hal-hal aneh yang 
dilakukan oleh Khidir a.s yang membuat Musa a.s banyak bertanya. 
Selanjutnya dalam QS al-Qas}as}/28: 27 yang mengisahkan janji Syuaib a.s 
kepada Musa a.s untuk menjadi orang shaleh. Pengungkapan kalimat Insya 
Allah dalam kisah nabi Muhammad saw. terdapat pada QS al-Kahfi/18: 23-24 
yang merupakan teguran bagi nabi Muhammad saw ketika beliau berjanji 
untuk menjawab pertanyan suku Quraisy karena tidak menyebutkan Insya 
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Allah, dan QS al-Fath/48: 27 merupakan janji Allah swt kepada nabi 
Muhammad mengenai kebenaran mimpinya untuk memasuki Mekkah. 
3. Urgensi mengucapakan kalimat Insya Allah dalam keidupan sosial karena 
Insya Allah merupakan sebuah kalimat yang di dalam agama disarankan 
apabila seseorang akan melakukan suatu pekerjaan. Karena jika tidak atas 
kehendak Allah swt., maka tentu tidak akan terjadi. Ayat-ayat Insya Allah jika 
dilihat dari konteksnya maka masing-masing ayat memiliki konteks yang 
berbeda, diantaranya Insya Allah dalam konteks perjanjian (QS al-Qashash/28: 
27, QS Yusuf/12: 99, QS al-S{a>ffa>t/ 37: 102,  QS al-Kahfi/ 18: 23-24 dan 69, 
QS al-Fath/48: 27), Insya  Allah dalam koneks perencanaan (QS Yusuf/12: 76), 
dan Insya Allah dalam konteks Al-Istihza>’ (QS al-Baqarah/1: 70) 
B. Implikasi  
Setelah menjelaskan Insya Allah dan berbagai fungsinya, dapat memberikan 
pemahaman agar menggunakan dan menempatkan kalimat Insya Allah dengan bijak. 
Serta meninggalkan semua kekeliruan dalam memaknai Insya Allah yang selama ini 
dikerjakan.  
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